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ABSTRAK 
Nama  : Dwi Hastuti 
Nim  : 40400113082 
Judul : Pengaruh Sistem Temu Balik Informasi Terhadap Pemanfaatan 
Koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
Skripsi ini membahas tentang Pengaruh Sistem Temu Balik Informasi 
Terhadap Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar.Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana sistem temu 
balik informasi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? Bagaimana 
pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? Apakah ada 
pengaruh sistem temu balik informasi terhadap pemanfaatan koleksi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
Tujuan penelitian ini adalah untuk Untuk mengetahui pengaruh sistem 
temu balik informasi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Untuk 
mengetahui pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Untuk mengetahui ada pengaruh sistem temu balik informasi terhadap 
pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Jenis  penelitian  yang  digunakan  adalah  penelitian  asosiatif   dengan 
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah Mahasiswa UIN 
Alauddin Makassar yang berkunjung pada hari jumat tanggal 4 April 2017 
pemustaka sedangkan sampel penelitian 15% dari jumlah populasi yaitu 54 
orang. Untuk mengetahui penelitian digunakan teknik Propotionate Stratified 
Random Sampling. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner yang 
dibagikan langsung kepada responden. 
Hasil penelitian ini menunjukkan penilaian 54 responden untuk nilai 
variabel sistem temu balik informasi sebesar 2.221 termasuk dalam kategori baik 
dengan rentang skor (594 – 2.376). Nilai 2.221 termasuk dalam interval penilaian 
baik dan mendekati sangat baik. Berdasarkan penilaian 54 responden, nilai 
variabel pemanfaatan koleksi (Y) sebesar 1.822 termasuk dalam kategori baik 
dengan rentang skor (486 – 1.944). Nilai 1.822 termasuk dalam interval penilaian 
baik dan mendekati sangat baik. Nilai korelasi variabel sistem temu balik 
informasi dengan pemanfaatan koleksi sebesar 0.345 (positif) dengan nilai 
signifikan atau p-value sebesar 0.011 artinya ada hubungan antara sistem temu 
balik informasi dengan pemanfaatan koleksi. Sesuai dengan hasil uji korelasi 
Product Moment Pearson, nilai tersebut menunjukkan adanya korelasi yang 
rendah (0.21 – 0.40). 
 
 
 
Kata Kunci: Sistem Temu Balik Informasi dan Pemanfaatan Koleksi 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Seiring dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman, informasi 
juga mengalami kemajuan yang semakin bertambah setiap harinya. Begitu juga 
yang dialami oleh perpustakaan. Perpustakaan sebagai pusat informasi dan 
dokumentasi juga mengalami peningkatan informasi, yaitu berupa bahan pustaka 
terus bertambah. Pada era seperti ini pencarian informasi dan sekumpulan 
dokumen tidak dilakukan secara manual.  
Salah satu hal penting yang menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
sebuah perpustakaan adalah adanya proses sistem temu balik informasi di mana 
secara spesifik juga akan berkaitan langsung dengan penelusuran informasi. Temu 
kembali informasi sebagai kegiatan yang bertujuan untuk menyediakan dan 
memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas permintaan atau 
berdasarkan kebutuhan pemakai (Sulistyo - Basuki, 1991:78). Salah satu hal yang 
perlu diingat bahwa informasi yang terkandung dalam sebuah dokumen bersifat 
tekstual. Sedangkan penelusuran informasi merupakan bagian dari sebuah proses 
temu balik informasi yang dilakukan untuk memenuhi kebutuhan pemakai akan 
informasi yang dibutuhkan, dengan bantuan alat penelusuran temu balik informasi 
yang dimiliki perpustakaan pusat informasi. Ilmu pengetahuan haruslah 
dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat yang membutuhkan. Penggunaan 
teknologi berupa komputer ternyata sangat membantu pekerjaan pengolahan 
bahan pustaka dan temu balik untuk pelayanan informasi. Dengan bantuan 
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komputer maka informasi mengenai koleksi dapat di simpan tanpa memerlukan 
banyak tempat, praktis dan efisien.   
Temu balik informasi merupakan sebuah sistem yang berguna dalam 
mencari dan menempatkan dokumen dari atau dalam basis data sesuai dengan 
permintaan pengguna. Sistem temu balik informasi mempunyai tujuan akhir, yaitu 
memberikan kepuasan informasi bagi pengguna sistem. Jadi, temu balik informasi 
merajuk pada keseluruhan. Kegiatan yang meliputi pembuatan wakil informasi 
(representation), penyimpanan (storage), pengaturan (organization) sampai 
kepada pengambilan (acces). 
Untuk menyampaikan kepada pemustaka bahan pustaka apa yang dimiliki 
perpustakaan, disediakan layanan katalog (OPAC) yang mencatat ciri masing-
masing bahan pustaka yang diperlukan untuk mengidentifikasi dan membedakan 
satu bahan pustaka dengan bahan pustaka yang lain. Untuk mencari kembali 
bahan pustaka tertentu dalam koleksi perpustakaan, katalog merupakan alat 
pencarian yang terpenting. Akan sangat sulit sekali, bahkan mustahil untuk 
menggunakan perpustakaan tanpa adanya katalog. Atau dengan kata lain katalog 
adalah kunci untuk menemukan bahan pustaka dalam sebuah perpustakaan. 
Katalog adalah daftar yang berisi informasi tentang bahan pustaka atau dokumen 
yang terdapat pada perpustakaan, toko buku maupun penerbit tertentu, dan katalog 
adalah wakil dari pada dokumen yang dimiliki oleh perpustakaan tertentu (Almah 
: 2014:87) 
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Berkaitan dengan hal itu, Allah SWT berfirman dalam Q.S Al Baqarah / 
2:31: 
 
Terjemahnya : 
“Dan dia ajarkan kepada Adam nama-nama (benda) semuanya, kemudian 
Dia perlihatkan kepada para malaikat, seraya berfirman: “Sebutkan 
kepada-ku nama semua (benda) ini, jika kamu yang benar”(Depag RI, 
2000: 6). 
 
Ayat di atas menjelaskan identifikasi benda atau koleksi yang telah 
diajarkan kepada Nabi Adam as. Kemampuan menjelaskan benda beserta seluruh 
fungsinya merupakan tradisi manusia untuk mengumpulkan benda sebagai 
koleksi. Hal tersebut berimplikasi terhadap kegemaran manusia untuk 
mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi dan hal ini dilakukan oleh 
pemustaka (perpustakaan) untuk mengumpulkan berbagai informasi seperti buku, 
majalah, jurnal untuk dijadikan koleksi perpustakaan (Shihab, 2002: 138). 
 Sejalan dengan UU No. 43 Tahun 2007 Pasal 14 ayat 3 tentang layanan 
perpustakaan yang menyatakan bahwa setiap perpustakaan mengembangkan 
layanan perpustakaan sesuai dengan kemajuan teknologi informasi dan 
komunikasi. Demikian pentingnya eksistensi perpustakaan dalam meningkatkan 
kecerdasan masyarakat tanpa memandang status sosial , ekonomi, suku, agama, 
ras, maupun budaya. Sejalan dengan hal diatas hendaknya penyedia jasa layanan 
informasi menyadari pentingnya informasi dalam rangka meningkatkan kualitas 
SDM ke arah yang lebih baik. Peran perpustakaan sebagai penyedia informasi 
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tentunya harus disadari oleh pustakawan. Dalam hal ini, perpustakaan tentunya 
membutuhkan bantuan teknologi guna mempermudah dan mempercepat kerja 
para pustakawan dalam berbagai aspek, seperti pengadaan, pengolahan, display, 
sirkulasi/ pelayanan serta perawatan bahan pustaka. 
Sebuah penelitian yang dilakukan oleh  Violeta (2013: 8) mengenai 
pengaruh sistem temu balik informasi terhadap pemanfaatan koleksi di 
Perpustakaan Daerah kabupaten Jepara menyatakan bahwa terdapat pengaruh 
yang positif antara sistem temu balik informasi terhadap pemanfaatan koleksi, 
dengan demikian hipotesis diterima. Nilai R Square yaitu 0,388 yang artinya 
pengaruh antara variable X dengan variable Y rendah. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai koefisien determinasi sebesar15,1% artinya variabel sistem temu balik dapat 
mempengaruhi pemanfaatan koleksi. Pengaruh tersebut ialah sistem penyimpanan 
dokumen di rak sudah tertata dengan cukup baik, sistem temu balik informasi 
memberikan kemudahan bagi para pemustaka yang datang ke perpustakaan. 
Karena dengan menggunakan OPAC sebagai sarana sistem temu balik, pemustaka 
langsung bisa mengetahui bagaimana cara menggunakannya dan dalam 
menemukan bahan pustaka. Fasilitas dalam sistem yang sudah cukup memadai, 
serta tampilan/design sudah cukup menarik bagi pemustaka. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rezeki (2010:56) menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara sistem temu balik informasi 
terhadap pemanfaatan koleksi, dengan demikian hipotesis diterima. Nilai R 
Square yaitu 0,373  yang artinya pengaruh antara variabel X dengan variabel Y 
rendah. Hal ini menunjukan bahwa 13,9 % variabel sistem temu balik informasi 
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dapat mempengaruhi pemanfaatan koleksi pengguna di Perpustakaan Politeknik 
Negeri Lhokseumawe sedangkan sisanya sebesar 86,1 % diakibatkan oleh faktor 
lain di luar variabel yang digunakan. 
Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh Pilliang (2013: 7) 
menyatakan bahwa setiap perpustakaan wajib memiliki dan menyediakan katalog 
perpustakaan baik itu katalog konvensional (berbentuk kartu) maupun katalog 
online (OPAC) sebagai media temu balik informasi. Keberadaan katalog 
perpustakaan sangat diperlukan karena perpustakaan tanpa katalog hanya sebatas 
kumpulan koleksi dimana pengguna tentu akan mengalami kesulitan dalam 
menemukan bahan pustaka yang ada di perpustakaan. 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan jantung universitas 
yang menyediakan informasi untuk seluruh civitas akademika, terutama untuk 
memenuhi kebutuhan para dosen dan mahasiswa. Perpustakaan UIN Alauddin 
tidak hanya diperuntukkan untuk mahasiswa akan tetapi mahasiswa dari luar pun 
ikut mencari informasi atau referensi di perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Keberadaan perpustakaan ini sangat berpengaruh penting terhadap pengembangan 
pengetahuan informasi yang bisa membantu dosen maupun mahasiswa untuk 
menemukan informasi. Koleksi yang terdapat di perpustakaan adalah 22900 judul 
buku teks dengan 17399 eksemplar, 1283 skripsi, 930 referensi, 9 laporan 
penelitian, 89 disertasi, 64 tesis, dan 17 fiksi.  
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar pada awalnya masih menggunakan 
sistem manual. Memberikan pelayanan terbatas tanpa bantuan alat-alat teknologi 
dalam penggunaan  maupun pengelolaan  perpustakaan. Kegiatan di perpustakaan 
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dikelola dengan cara yang sangat sederhana, akan tetapi seiring dengan 
perkembangan zaman dan meningkatnya jumlah koleksi maka Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar juga mengalami perkembangan.  Pada tahun 2010 
perpustakaan mulai menggunakan sistem automasi khususnya pada layanan 
sistem temu balik informasi. 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar telah banyak dimanfaatkan untuk 
memenuhi kebutuhan informasi pengguna terutama dari kalangan mahasiswa dan 
sivitas akademik. Salah satu bentuk yang telah diterapkan di Perpustakaan ini 
dalam memenuhi kebutuhan informasi penggunanya dengan menyediakan 
layanan penelusuran bahan pustaka secara online atau disebut dengan layanan 
OPAC. Dengan adanya OPAC tersebut diharapkan pengguna memiliki 
kemampuan dalam mencari suatu koleksi atau bahan pustaka yang sesuai dengan 
kata kunci (key word/query) yang relevan dengan kebutuhan pengguna. 
Permintaan (query) pada online public access catalogue (OPAC) melalui kata 
kunci (key word), baik kata kunci melalui pengarang, subjek, maupun kata kunci 
lainnya. Sehingga melalui OPAC pengguna dapat mengetahui koleksi yang 
dimiliki perpustakaan, lokasi serta status dari koleksi tertentu. 
OPAC menawarkan lebih banyak titik akses (access point) bila 
dibandingkan dengan katalog kartu (manual catalog). Dengan menggunakan 
OPAC pencarian koleksi dapat dilakukan melalui pengarang, judul, subjek, nomor 
panggil. Sebelum menggunakan OPAC, data statistik peminjaman buku 
perpustakaan hanya sekian persen, sedangkan setelah menggunakan OPAC, data 
statistik peminjaman buku perpustakaan meningkat. Hal inilah yang melatar 
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belakangi penulis untuk meneliti lebih mendalam secara ilmiah, yaitu “Hubungan 
Sistem Temu Balik Informasi Dengan Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana sistem temu balik informasi di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana pemanfaatan koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar? 
3. Apakah ada hubungan sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan 
koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar? 
C. Definisi Operasional Penelitian dan Ruang Lingkup 
1. Definisi Operasional Penelitian 
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul proposal ini, penulis akan 
mengemukakan definisi operasional dari beberapa kata yang terkandung 
dalam judul proposal ini. 
a. Pengaruh menurut Departemen Pendidikan Nasional RI (2008) 
“Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang 
atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang.” 
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b. Sistem Temu Balik Informasi merupakan suatu sistem yang 
menyimpan informasi dan menemukan kembali informasi tersebut 
(Salton: 1983:1) 
c. Pemanfaatan Koleksi adalah suatu usaha mencari dan menggunakan 
koleksi yang disebabkan oleh adanya kebutuhan dalam diri seorang 
mahasiswa. 
2. Ruang Lingkup 
  Dalam melakukan penelitian ini penulis membatasi ruang lingkup 
penelitian yaitu meliputi sarana temu balik informasi (OPAC) serta 
pemanfaatan koleksi tercetak yang terdapat di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh sistem temu balik informasi di Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
2. Untuk mengetahui pemanfaatkan koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
3. Untuk mengetahui ada hubungan sistem temu balik informasi dengan 
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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E. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
1. Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, yaitu  sebagai bahan masukan 
dalam rangka implementasi atau mengembangkan sistem temu balik 
informasi. 
2. Peneliti, penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan perbandingan dan 
referensi dalam melakukan penelitian dengan objek ataupun masalah yang 
sama di masa yang akan datang. 
3. Penulis, untuk memperdalam pengetahuan dalam bidang sistem temu 
balik informasi (OPAC). 
F. Kajian Pustaka 
Dalam membahas judul “Hubungan Sistem Temu Balik Informasi Dengan  
Pemanfaatan Koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”, terdapat banyak 
fererensi yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini. Akan tetapi peneliti 
hanya mengemukakan beberapa referensi, diantaranya yaitu: 
1. “Pengaruh Sistem Temu Balik Informasi Di Perpustakaan Daerah 
Kabupaten Jepara” Volume 2, Nomor 3, Tahun 2013 Halaman 1-8 oleh 
Titan Violeta (2013) membahas tentang  pengaruh sistem temu balik. 
2. “Sistem Temu Kembali Informasi dengan mendayagunakan Media 
Katalog Perpustakaan” Pilliang (2013) membahas tentang Catalog 
terotomasi atau elektronik yang digunakan dengan mesin pencari  melalui 
perangkat komputer (OPAC). 
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3. “Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan Pada Mahasiswa di Perpustakaan 
Universitas Katalik Widia Mandala Surabaya”oleh Redhitya Istiawan 
2014 membahas tentang pemustaka juga menggambarkan bahwa peran 
perpustakaan dalam situasi sekarang ini sangat memperoleh informasi. 
4. “Digitasi Katalogisasi di Perpustakaan”, oleh Himayah tahun 2014, dalam 
buku ini membahas tentang Katalogisasi pada perpustakaan yang 
merupakan proses yang memegang peranan penting dalam terlaksananya 
fungsi utama suatu perpustakaan atau pusat informasi . 
5. “Pengantar Ilmu Perpustakaan”, oleh Sulistyo – Basuki tahun 1991, dalam 
buku ini membahas tentang gambaran umum mengenai dasar-dasar ilmu 
perpustakaan. Pembahasannya meliputi definisi ilmu perpustakaan dan 
perpustakaan ditinjau dari segi objekya. 
6. “Metodologi Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu Perpustakaan”, oleh Muh. 
Quraish Mathar tahun 2013, dalam buku ini membahas tentang metodologi 
penelitian di dalam Ilmu perpustakaan 
G. Hipotesis Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sistem temu balik 
informasi terhadap pemanfaatan koleksi di perpustakaan, maka hipotesis yang 
diajukan adalah: “Terdapat hubungan sistem temu balik informasi dengan 
pemanfaatan koleksi di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Sistem Temu Balik Informasi 
1. Pengertian Sistem Temu Balik Informasi  
Temu balik informasi adalah sebuah media layanan bagi pengguna 
untuk memperoleh informasi atau sumber informasi yang dibutuhkan oleh 
pengguna. Sistem temu balik informasi (Information Retrieval System) 
merupakan salah satu sistem informasi khususnya di perpustakaan. Sistem 
temu balik informasi merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk 
menemukan informasi yang relevan dengan kebutuhan pemakai. Sistem temu 
balik informasi berfungsi sebagai perantara kebutuhan informasi pengguna 
dengan sumber informasi yang tersedia. 
Sistem temu balik informasi juga meliputi kegiatan mengorganisasikan 
dokumen atau informasi agar dapat diakses dengan mudah dan cepat. Dengan 
kata lain sistem yang dapat menjembatani informasi dengan pengguna yang 
membutuhkan informasi (Husaebah, 2013: 161). 
Pengertian yang sama mengenai sistem temu balik informasi menurut 
Sulistyo-Basuki dalam artikel penelusuran informasi yang dikutip oleh Purba 
(2011:17) sistem temu balik informasi adalah kegiatan yang bertujuan untuk 
menyediakan dan memasok informasi bagi pemakai sebagai jawaban atas 
permintaan atau berdasarkan kebutuhan pemakai. Dapat dinyatakan bahwa 
sistem temu balik informasi  memiliki fungsi dalam menyediakan kebutuhan 
informasi sesuai dengan kebutuhan dan permintaan penggunanya. 
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Definisi lain menurut Taque-sutcliffe yang dikutip oleh (Zamadiah, 
2007:32), yang mengemukakan bahwa: Sistem temu balik informasi adalah 
suatu proses yang dilakukan untuk menemukan dokumen yang dapat 
memberikan kepuasan bagi pengguna dalam memenuhi kebutuhan 
informasinya. Tujuan utama sistem temu balik informasi adalah untuk 
menemukan dokumen yang sesuai dengan kebutuhan informasi pengguna 
secara efektif dan efisien, sehingga dapat memberikan kepuasan baginya, dan 
sasaran akhir dari sistem temu balik informasi adalah kepuasan pemakai. 
Sedangkan menurut Stubinz yang dikutip oleh Barasa (2009: 8), sistem 
temu balik informasi merupakan ilmu pengetahan yang berfungsi dalam 
penempatan sejumlah dokumen dalam memenuhi kebutuhan informasi 
pengguna. Menurut Hasugian (2006: 73), Dasar dari sistem temu balik 
informasi (STBI) adalah proses untuk mengidentifikasi kecocokan (match) 
diantara permintaan (query) dengan representasi atau indeks dokumen, 
kemudian mengambil (retrieve) dokumen dari suatu simpanan (file) sebagai 
jawaban atas pemintaan tersebut STBI pada prinsipnya bekerja berdasarkan 
ukuran antara istilah query dengan istilah yang menjadi representasi dokumen. 
Pengertian lain menurut Ingwerson yang dikutip oleh Hasugian 
(2006:2), yang menyatakan bahwa STBI adalah proses yang berhubungan 
dengan representasi, penyimpanan, pencarian, dan pemanggilan informasi 
yang relavan dengan kebutuhan informasi yang diinginkan pengguna. 
Pendapat ini menunjukkan bahwa dalam STBI terkandung sejumlah kegiatan 
yang meliputi proses identifikasi kecocokan, representasi, penyimpanan, 
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pengambilan, serta pencarian atau penelusuran  dokumen yang relevan atau 
sesuai, dalam rangka memenuhi kebutuhan informasi pengguna. Maksud 
(purpose) STBI didesain untuk mengambil dokumen atau informasi yang 
dibutuhkan (required) oleh masyarakat pengguna. 
Maka dapat disimpulkan bahwa sistem temu balik informasi 
merupakan sebuah sistem yang berguna dalam memanggil dan menempatkan 
dokumen dari/dalam basis data sesuai dengan permintaan pengguna. Sistem 
temu balik informasi memiliki tujuan akhir, yaitu memberikan kepuasan 
informasi bagi pengguna sistem. Jadi, temu balik informasi merujuk pada 
keseluruhan. 
2. Tujuan dan Fungsi Sistem Temu Balik Informasi 
Sistem temu balik informasi merupakan salah satu elemen penting 
dalam kegiatan temu balik koleksi dan informasi yang dibutuhkan pengguna 
di perpustakaan. Menurut Lancaster (1979:32), fungsi utama sistem temu 
balik informasi dapat disimpulkan sebagai berikut : 
a. Untuk menganalisis isi sumber informasi suatu dokumen 
b. Merepresentasikan isi sumber informasi dengan cara tertentu yang   
memungkinkan untuk dipertemukan dengan pernyataan (query 
pengguna) 
c. Merepresentasikan pernyataan (query) pengguna dengan cara tertentu  
yang memungkinkan untuk dipertemukan dengan sumber informasi  
yang terdapat dalam basis data perpustakaan 
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d. Mempertemukan pernyataan pencarian dengan data yang tersimpan 
dalam basis data 
e. Menemu-kembalikan informasi yang relevan 
f. Menyempurnakan untuk kerja sistem berdasarkan umpan balik yang  
diberikan oleh pengguna. 
Tujuannya  adalah  untuk mempelajari  proses  temu balik, 
membentuk,  membangun dan mengevaluasi sistem temu  balik  yang   dapat 
memberikan informasi yang diinginkan secara efektif  antara   pengarang  dan 
pemakai. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa fungsi yang utama dari suatu 
sistem temu balik informasi adalah sebagai berikut:  
a. Untuk mengidentifikasi informasi yang relevan kepada masyarakat  
pemakai 
b. Untuk meneliti muatan/indeks dari  dokumen 
c. Untuk menghadirkan muatan/indeks dari sumber yang diteliti dengan  
pemakai 
d. Untuk meneliti query pemakai dan untuk menghadirkannya didalam  
suatu format yang akan menghasilkan temuan dokumen yang sesuai 
pada basis data 
e. Untuk memenuhi statemen pencarian dengan database yang disimpan. 
1. Jenis-Jenis Sistem Temu Balik Informasi 
Menurut Hasugian (2009:54), terdapat empat model klasik dalam 
sistem temu balik informasi yaitu: 
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a. Logical models, sejak lama menggunakan boolean logic (and, or, not)   
alternatif temuan hanya dua: cocok dan tidak cocok 
b. Vector processing models, memperlakukan indeks sebagai  
multidimensional information space. Dokumen dan query diwakili 
oleh nilai-nilai vektor sehingga keduanya memperlihatkan posisi dekat 
atau jauh, non binary, degree of similarity 
c. Probabilistic models, berasumsi bahwa sistem temu balik informasi 
bertugas membuat urutan (rangking) dokumen yang sesuai dengan 
kemungkinanya dalam menjawab kebutuhan informasi menggunakan 
teori probabilitas untuk menghitung nilai relevansi dokumen. 
d. Cognitive models, memfokuskan diri pada interaksi antara pengguna 
dengan sistem IR. Tidak hanya dalam persoalan dokumen dan query. 
Lebih mempersoalkan antar-muka (interface) daripada proses  
komputasi penemuan dokumen. 
B. Sarana Temu Balik Informasi 
Temu balik informasi adalah sebuah media layanan untuk memperoleh 
informasi atau sumber informasi yang dibutuhkan oleh pengguna. Sistem temu 
balik informasi merupakan sistem informasi yang berfungsi untuk menemukan 
informasi yang relevan dengan kebutuhan pemakai. Sistem temu balik informasi 
berfungsi sebagai perantara kebutuhan informasi pengguna dengan sumber 
informasi yang tersedia. Salah satunya sistem temu balik informasi di 
perpustakaan merupakan unsur yang sangat penting. 
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Perpustakaan sebagai pusat informasi menyajikan koleksi dalam bentuk 
yang berbeda-beda, baik koleksi tercetak seperti buku, majalah, tesis, disertasi, 
skripsi, atau koleksi yang bukan tercetak seperti CD-ROM, internet, dan lain-lain. 
Koleksi yang ada di perpustakaan akan sulit dan bahkan tidak ditemukan bila 
tidak ada sarana temu kembali yang dapat membantu pengguna untuk menemukan 
koleksi yang ada di perpustakaan. Sarana temu balik dapat berupa Katalog/indeks. 
Untuk mencari kembali bahan pustaka tertentu dalam koleksi perpustakaan, 
katalog merupakan alat pencari yang terpenting. Atau dengan kata lain, katalog 
adalah kunci untuk menemukan bahan pustaka dalam sebuah perpustakaan.   
1. Katalog Perpustakaan 
a. Pengertian Katalog Perpustakaan 
Katalog perpustakaan dapat diartikan  sebagai sarana temu balik 
informasi yang berisi daftar inventaris buku di perpustkaan. Menurut 
Singarimbun (2006:73), Katalog merupakan indeks koleksi perpustakaan. 
Katalog adalah daftar yang berisi informasi tentang bahan pustaka atau 
dokumen yang terdapat pada perpustakaan, toko buku maupun penerbit 
tertentu, dan katalog adalah wakil dari pada dokumen yang dimiliki oleh 
perpustakaan tertentu (Almah, 2014:87). Jadi dapat ditarik kesimpulan 
bahwa pengertian katalog perpustakaan adalah daftar koleksi dari suatu 
perpustakaan tertentu yang disusun secara sistematis dan menjadi sarana 
yang penting dalam temu kembali informasi dan dokumen. 
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b. Tujuan dan Fungsi Katalog Perpustakaan 
Adapun tujuan katalog seperti yang dikemukakan pertama kali oleh 
Charles Amy Cutter pada tahun 1867 dalam (Sulistyo - Basuki, 1991) 
menyatakan bahwa tujuan katalog perpustakaan adalah: 
1) Memungkinkan seseorang menemukan sebuah buku yang diketahui 
dari pengarangnya, judulnya atau subjeknya. 
2) Menunjukkan buku yang dimiliki perpustakaan oleh pengarang 
tertentu, berdasarkan subjek tertentu, serta dalam jenis bahan 
tertentu. 
3) Membantu dalam pemilihan buku berdasarkan sukjek serta 
berdasarkan karakternya. 
Tujuan pertama dari uraian diatas memberi penekanan yang luas 
akan fungsi perpustakaan bahwa katalog perpustakaan merupakan sarana 
alat bantu yang dapat digunakan oleh pengguna untuk menemukan bahan 
pustaka yang diinginkan dengan berdasarkan pengarang, judul atau subjek. 
Tujuan kedua adalah memberi penekanan bahwa katalog perpustakaan dapat 
menginformasikan koleksi apa saja yang dimiliki oleh sebuah perpustakaan 
sedangkan Tujuan yang ketiga adalah katalog perpustakaan dapat membantu 
pengguna memilih sebuah buku berdasarkan edisi atau karakternya. 
Dari uraian diatas jelas bahwa fungsi dari pembuatan katalog 
perpustakaan umumnya adalah: 
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1) Sebagai alat pengumpul (assembling list) yang fungsinya mencatat, 
mendaftar atau mengumpulkan setiap koleksi yang ada di 
perpustakaan di bawah entri-entrinya. 
2) Sebagai alat pencari (finding list) yang membimbing pemakai 
untuk mencari dan menelusuri koleksi yang dicari dibawah entri-
entri koleksi atau karya tersebut. 
3) Sumber yang memberikan alternatif pilihan karya 
4) Memberikan petunjuk dimana buku disusun dalam rak  
5) Sumber penyusunan bibliografis 
Dari tujuan dan fungsi inilah nampak betapa pentingnya katalog 
perpustakaan, karena katalog merupakan kunci bagi koleksi suatu 
perpustakaan. 
2. OPAC ( Online Public Access Catalog ) 
a. Pengertian OPAC 
Salah satu sarana penelusuran yang ada di perpustakaan adalah 
katalog perpustakaan. Melalui katalog perustakaan, maka pengguna dapat 
menelusur informasi maupun koleksi yang tersedia di perpustakaan. Sarana 
penelusuran dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu sarana dalam bentuk 
manual seperti katalog kartu, bibliografi dan lainnya. Sedangkan yang 
berbentuk digital   (memanfaatkan komputer) yaitu internet dan OPAC 
(Online Public Access Catalog). 
Pengertian katalog sebenarnya hampir sama dengan bibliografi, 
hanya pada katalog, data tentang bahan yang terdaftar lebih lengkap 
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sehingga lebih mampu menggambarkan bentuk fisik buku atau media yang 
bersangkutan. Katalog memuat semua informasi tentang buku, mulai dari 
nomor buku (call number), nama pengarang, judul buku, edisi, tempat terbit, 
penerbit, tahun terbit, jumlah halaman, keterangan tentang gambar, peta, 
tabel, ukuran buku, keterangan seri jika buku yang bersangkutan merupakan 
karya berseri, dan keterangan lain tentang buku tersebut yang dianggap 
perlu. 
Didalam Buku Perpustakaan Perguruan Tinggi : Buku Pedoman 
(2004 :160), dijelaskan bahwa katalog terhubung adalah sistem katalog 
terautomasi. Cantuman katalog disimpan dalam bentuk terbaca mesin, dan 
dijangkau secara terhubung oleh pengguna perpustakaan melalui komputer.  
Pendit (2007:93) menyatakan bahwa katalog adalah sistem perwakilan yang 
menjadi cara bagi perpustakaan mengatur himpunan pengetahuannya. 
Menurut Horgan yang dikutip oleh Hasugian (2009:154), menyatakan 
bahwa OPAC adalah suatu sistem temu balik informasi, dengan satu sisi 
masukan (input) yang menggabungkan pembuatan file cantuman dan 
indeks. 
b. Keunggulan OPAC 
Katalog adalah keterangan singkat atau wakil dari suatu dokumen. 
Katalog terhubung adalah jantung dari sebuah sistem perpustakaan yang 
terautomasi. Akan tetapi perpustakaan masih banyak yang menggunakan 
katalog kartu. Adapun alasan menggunakan katalog kartu yaitu : data 
koleksi lama belum dimasukan seluruhya dalam komputer. Katalog kartu 
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dipertahankan karena mahalnya harga perangkat kerasnya dan kebanyakan 
perpustakaan belum sanggup untuk mengadakan komputer dalam jumlah 
yang sepadam dengan jumlah pengunjungnya. Akan tetapi katalog yang 
terautomasi menawarkan lebih banyak kelebihan bila dibandingkan dengan 
katalog kartu. Subsistem lain seperti OPAC dan sirkulasi berinteraksi 
dengan komputer dalam menyediakan layanan automasi. 
Sebuah sistem katalog yang dirancang dengan baik merupakan 
faktor kunci keberhasilan penerapan automasi perpustakaan. Sistem temu 
balik informasi yang disediakan memberikan kemudahan kepada para 
pengguna untuk mendapatkan koleksi-koleksi apa yang diinginkannya. Pada 
perpustakaan yang sudah melakukan automasi sistem temu balik informasi 
yang digunakan adalah OPAC (Online Public Acces Catalogue). Menurut 
Markey dalam Hasugian (2009:166) , pengguna lebih menyukai OPAC dari 
pada kartu katalog karena : 
1) Menelusur di OPAC menyenangkan 
2) Menelusur di OPAC menghemat waktu 
3) OPAC menyediakan layanan baru 
c. Pemanfaatan OPAC oleh Pengguna 
Perkembangan automasi perpustakaan merupakan cikal bakal 
pengadaan OPAC pada perpustakaan, menurut Sukirno (2006:14-17), 
kronologi perkembangan dan pemanfaatan sistem OPAC adalah sebagai 
berikut :  
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1) Tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an 
Pada tahun 1960-an, komputer telah digunakan diberbagai 
perpustakaan umum dan perguruan tinggi untuk membantu 
membuat katalog. Pada saat itu pengoperasian sistem komputer 
masih berada pada model atau cara yang sangat bervariasi, 
sehingga kemungkinan melakukan penelususran informasi dengan 
katalog terpasang (online) dianggap masih jauh dari kenyataan.  
2) Pertengahan Tahun 1970-an   
Pada masa ini, komputer mulai digunakan untuk proses 
pengawasan sirkulasi di perpustakaan. Sistem komputer digunakan 
dengan tujuan pengumpulan data, khususnya pencatatan 
peminjaman. COM (computer output on microfilm) menjadi 
metode terkenal yang digunakan untuk menghasilkan katalog. 
Perkembangan pada masa ini, juga ditandai dengan munculnya 
sistem kerjasama pengatalogan dan pemafaatan bersama pada 
berbagai perpustakaan. Sistem kerjasama ini menghasilkan 
cantuman katalog pada komputer untuk sejumlah perpustakaan 
yang berpartisipasi, baik dalam bentuk COM, maupun kartu 
katalog. 
3) Akhir Tahun 1970-an dan awal tahun 1980-an 
Penggunaan komputer mikro pada masa ini menjadi terkenal 
karena menyediakan fasilitas untuk melakukan akses secara 
terpasang (online) terhadap berbagai simpanan file dalam sistem 
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sirkulasi. Perkembangan lain yang terjadi pada masa ini, ialah 
menyediakan paket perangkat keras (hardware) dan perangkat 
lunak (software) atau turnkey system untuk perpustakaan oleh 
beberapa perusahaan. Sistem tersebut menggabungkan sejumlah 
fasilitas, diantaranya fasilitas penelusuran dan sistem sirkulasi. 
Karena sistem yang digunakan pada saat itu di perpustakaan 
mampu menelusur cantuman bibliografi secara online, sehingga 
sistem itu disebut sebagai sistem OPAC.  Munculnya sistem OPAC 
disejumlah perpustakaan tertentu merupakan perkembangan utama 
yang terjadi dalam automasi perpustakaan sampai awal tahun 1980-
an. 
4) Pada pertengahan sampai akhir tahun 1980-an 
Pada masa ini, perpustakaan yang menggunakan sistem OPAC 
semakin meningkat. Pemasok mulai menyediakan sistem yang 
terintegrasi (integrated system) untuk manajemen perpustakaan, 
mencakup modul atau subsistem yang berbeda seperti 
pengatalogan, akuisisi, sirkulasi, pengawasan serial, layanan antar 
perpustakaan dan juga OPAC. 
5) Tahun 1990-an 
Pada tahun 1990-an, perangkat lunak untuk server menyediakan 
pengelolaan pangkalan data, dan biasanya dioperasikan pada 
komputer lain. Agar client dan server dapat saling berhubungan 
tanpa hambatan, maka dalam protokol komunikasi antar client dan 
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server (client server communication protocol) ditetapkan aturan-
aturan yang digunakan untuk keperluan tersebut. Contoh protokol 
semacam ini adalah ISO standar untuk penelusuran dan temu balik 
(ISO 10162/10163) yang diimplementasikan di America serikat. 
Dengan protokol ini maka data katalog perpustakaan tertentu bisa 
diakses dari internet.  
C. Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan 
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 
Pemanfaatan adalah aktivitas menggunakan sumber informasi untuk  
kegiatan belajar. Koleksi yang baik adalah koleksi yang dapat dimanfaatkan 
oleh penggunanya, tanpa adanya pemanfaatan dari pengguna maka suatu 
koleksi tidak bernilai guna. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia yang 
diterbitkan oleh (Departemen Pendidikan Nasional, 2005), dinyatakan bahwa 
“Pemanfaatan berasal dari kata dasar manfaat artinya guna, faedah. Kemudian 
mendapatkan imbuhan pe-an yang berarti proses, cara, perbuatan 
memanfaatkan”. Dengan demikian pemanfaatan dapat diartikan sebagai suatu 
cara atau proses dalam memanfaatkan suatu benda atau objek. 
Pengertian di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan koleksi 
perpustakaan adalah suatu proses yang dilakukan oleh pengguna dalam 
memanfaatkan informasi yang ada pada koleksi perpustakaan untuk 
memenuhi kebutuhan informasinya. Pemanfaatan perpustakaan dapat 
menunjang keberhasilan kegiatan pembelajaran untuk mencapai prestasi 
belajar yang diharapkan, sehingga kurikulum dapat berhasil dilaksanakan. 
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Perpustakaan tanpa pemanfaatan koleksi, maka perpustakaan hanya 
suatu gedung. Dengan demikian, perpustakaan perlu memberdayakan koleksi 
agar dapat dimanfaatkan oleh pengguna perpustakaan. Untuk membatasi 
pengertian  pemanfaatan di ruang baca, Yulvimar  (2003:15) membentuk 
pertanyaan yaitu:  
a. If a book is removed from the shelves casually glanced at and immediately 
returned, has it been “used?” 
b. If it is removed, some portion of it read at the shelves, and the put back, 
has it been used? one side, has it been used 
c. If it carried to table, along with others, glanced at and pushed to one side, 
has it been used? 
Pendapat di atas dapat di artikan sebagai berikut: 
a. Jika koleksi di ambil dari rak dan dikembalikan lagi, apakah koleksi itu 
sudah dimanfaatkan? 
b. Jika koleksi di ambil dari rak dan sebagian dibaca, apakah koleksi itu 
sudah dimanfaatkan? 
c. Jika koleksi ada diatas meja atau ruang baca dan dibaca sekilas, apakah 
koleksi itu sudah dimanfaatkan?  
Pemanfaatan perpustakaan pada dasarnya dapat dilakukan dengan 
beberapa cara, yaitu: (out-library use) dapat berlangsung di luar perpustakaan 
dan (in-library use) di dalam perpustakaan, misalnya peminjaman koleksi 
melalui layanan sirkulasi, membaca koleksi di ruang baca perpustakaan dan 
memfotokopi koleksi perpustakaan. Pemaanfataan koleksi dapat juga diketahui 
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melalui statistik sirkulasi (data koleksi yang digunakan diruang baca dan 
koleksi yang dipinjam) yang berpusat pada penggunaan (use studies) atau pada 
pengguna (user studies). pendapat di atas dapat diketahui bahwa pemanfaatan 
koleksi perpustakaan dilakukan di dalam perpustakaan dengan membacanya 
atau di luar perpustakaan dengan meminjam untuk di bawah pulang. 
2. Jenis Koleksi Perpustakaan 
Perpustakaan di harapkan dapat melayani keperluan masyarakat yang 
dilayaninya atau pemustakanya. Perpustakaan umum misalnya diharapkan 
dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap lapisan masyarakat yang 
menjadi target layanannya. Perpustakaan sekolah diharapkan mampu melayani 
kebutuhan informasi siswa dan gurunya. Perpustakaan perguruan tinggi pun 
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan informasi terhadap seluruh civitas 
akademika untuk menunjang tridarma perguruan tinggi yakni pendidikan dan 
pengajaran, penelitian dan pengabdian masyarakat. Demikian halnya 
perpustakaan khusus diharapkan memenuhi kebutuhan informasi terhadap 
pemustakanya yang memiliki kebutuhan informasi yang sangat spesifik dalam 
rangka menunjang visi dan misi dari lembaga induk perpustakaan khusus atau 
untuk menunjang tugas pokok dari suatu instansi atau perusahaan, tempat di 
mana perpustakaan khusus berada (Ibrahim, 2014:186). 
Untuk pemenuhan kebutuhan informasi oleh setiap jenis perpustakaan 
terhadap pemustakanya maka perpustakaan harus mengembangkan 
koleksinya. Secara umum koleksi perpustakaan dapat dikelompokkan sebagai 
berikut. 
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a. Koleksi Yang Tercetak (Printed materials). 
  Koleksi tercetak adalah jenis koleksi perpustakaan yang 
menggunakana kertas sebagai media untuk merekam informasi. Yang 
termasuk jenis koleksi tercetak untuk perpustakaa: 
1) Buku referensi seperti ensiklopedi, kamus, biografi, indeks, 
abstrak, buku pedoman, buku tahunan, direktori. 
2) Buku teks untuk pelajar dan mahasiswa 
3) Majalah populer seperti Gatra dan Tempo 
4) Buku fiksi 
5) Buku-buku umum seperti buku keagamaan, sosial dan 
kemasyarakatan 
6) Laporan penelitian 
7) Karya ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi) 
b. Koleksi Yang Terekam (Bahan audio visual): 
  Koleksi terekam adalah jenis koleksi perpustakaan yang 
menggunakan pita, disc dan sejenisnya untuk merekam informasi. Yang 
termasuk jenis koleksi rekam untuk perpustakaan adalah: 
1) Kaset seperti kaset untuk lagu-lagu daerah, ceramah keagamaan, 
pidato penting. 
2) Video misalnya video kegiatan lembaga induk perpustakaan, 
video rekaman peristiwa-peristiwa penting. 
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c. Koleksi Digital 
  Koleksi perpustakaan yang terekam dalam format digital dan dapat 
diakses secara online. Koleksi ini biasanya koleksi local content yang 
dimiliki oleh suatu lembaga induk kemudian dialihformat ke dalam 
bentuk digital untuk bisa diakses secara online. Untuk perpustakaan 
perguruan tinggi biasanya jenis koleksi yang digitalkan adalah karya 
ilmiah (skripsi, tesis dan disertasi)yang dimiliki oleh perguruan tinggi 
yang bersangkutan. 
3. Cara Memanfaatkan Koleksi Perpustakaan 
Pengguna perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan 
dengan beberapa cara yaitu, membaca koleksi di perpustakan, meminjam 
koleksi perpustakaan dan memfotokopi koleksi perpustakaan. 
a. Membaca koleksi di perpustakaan 
  Membaca adalah kegiatan yang dilakukan oleh pembaca untuk 
memperoleh pesan atau informasi yang dapat menambah wawasan, jenis, 
bacaan tiap pengguna di perpustakaan tidak sama, yang sama adalah 
kegiatannya yaitu membaca dan mempelajarinya dengan tujuan untuk 
memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh si pengguna. 
b. Meminjam koleksi perpustakaan 
  Peminjaman koleksi perpustakaan memiliki batasan waktu yang 
diatur oleh perpustakaan. Kegiatan peminjaman koleksi perpustakaan 
dilakukan pada bagian layanan sirkulasi. Pada layanan sirkulasi, koleksi 
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yang dapat dipinjam untuk dibawa pulang memiliki pengecualian pada 
koleksi referensi yang pemakainya hanya dapat di dalam perpustakaan. 
c. Memfotokopi koleksi perpustakaan 
  Tidak hanya membaca dan meminjam koleksi perpustakaan, 
koleksi dapat juga dimanfaatkan dengan memfotokopi koleksi. Menurut 
Salim (2002:425)“Makna memfotokopi adalah membuat salinan barang 
cetakan atau barang tulisan lainnya dengan menggunakan mesin 
fotokopi”. Dari penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa memfotokopi 
adalah proses memperbanyak atau reproduksi koleksi perpustakaan 
dengan menggunakan mesin fotokopi. Bedanya dengan mencatat hanya 
yang tercetak pada cara memperbanyaknya. 
4. Frekuensi Pemanfaatan Koleksi 
Setiap pemustaka memiliki frekuensi pemanfaatan koleksi buku yang 
berbeda-beda. Hal ini bergantung pada kebutuhan informasi, waktu dan 
kesempatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, frekuensi pemanfaatan 
merupakan infikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka 
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. 
Ketersedian koleksi buku pada perpustakaan juga mempengaruhi 
pemanfaatan. Perpustakaan secara umum memiliki koleksi yang yang tersedia 
dengan baik dan lengkap, cenderung akan sering dimanfaatakan oleh 
pengguna. Menurut Kamus besar bahasa indonesia “Frekuensi artinya 
kekerapan”. Frekuensi pemanfaatan memiliki makna yaitu kekerapan 
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penggunaan. Jika dilihat dari ilmu perpustakaan, Frekuensi pemanfaatan 
koleksi buku merupakan kekerapan penggunaan koleksi buku oleh pemustaka 
dalam memenuhi kebutuhan informasinya. 
D. Sistem Layanan Perpustakaan 
Dalam perpustakaan harus mempunyai sistem layanan agar pengguna jasa  
perpustakaan dapat memanfaatkan koleksi dengan baik.  Ada dua jenis sistem 
layanan yang terdapat di perpustakaan, yaitu layanan terbuka (open access) dan 
layanan tertutup (close access).  
1. Sistem terbuka, pembaca dapat langsung ke rak buku. Sistem ini sangat 
menguntungkan bagi pembaca, tetapi bagi perpustakaan resiko buku 
hilang sangat besar. Dengan sistem terbuka, pembaca dapat melihat-lihat 
bukunya, sehingga ada kemungkinan menemukan bahan yang sangat 
penting yang belum diketahui sebelumnya. 
2. Sistem tertutup, pada sistem ini pembaca tidak dapat langsung ke rak 
buku, melainkan hanya boleh mengetahui koleksi melalui katalog. Bila 
ada buku yang diinginkan, dia harus mencatat nomor buku dan 
memberikannya kepada petugas. Jadi, petugas yang akan mengambilnya di 
Rak (Singarimbun, 2006:72). 
Dengan adanya sistem layanan ini, pengguna akan mengetahui aturan  dan 
tata tertib yang berlaku di perpustakaan, sedangkan pengguna dan pustakawan 
akan mengetahui hak dan kewajiban masing-masing. Akan tetapi, kedua sistem ini 
memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri. Adapun sistem layanan yang 
terdapat di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar merupakan sistem layanan 
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terbuka, dimana pengguna dapat melihat langsung koleksi di rak untuk kemudian 
dimanfaatkan. 
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BAB III 
METODE PENEITIAN 
A. Metode Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk  
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013:1). 
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan metode 
survey, yaitu penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan 
menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok 
(Singarimbun, 2006:3). Penelitian ini bersifat asosiatif/kausal, karena terdapat 
variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan variabel dependen 
(dipengaruhi) atau dengan kata lain hubungannya bersifat sebab-akibat, maka 
penelitian ini dapat dilakukan dengan memfokuskan pada dua variabel. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian  
1. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Lokasinya berada di wilayah kampus 2 JL. H. M. Yasin Limpo No. 36 
Samata, Gowa. 
a. Gambaran Umum UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin makassar 
didirikan pada 10 november 1965 bersamaan diresmikannya IAIN Alauddin 
Makassar sesuai dengan surat menteri Agama Republik Indonesia 74 tentang 
berdirinya IAIN Makassar. Tujuan di bentuknya IAIN Alauddin Makassar 
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adalah untuk menunjang program Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu: 
pendidikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat. 
Tenaga perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan tahun 1973 
berjumlah dua orang yaitu kepala perpustakaan Bapak Syamsuddin dan satu 
staf Bapak Syahrir Aksa. 
Ruang perpustakaan pada tahun 1965 sampai dengan 1967 bertempat 
di sebelah selatan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Jln. Kakatua tepatnya 
disatu ruangan Kantor Sekolah Persiapan IAIN pertengahan tahun 1967, 
IAIN Alauddin Makassar pindah ke Jln. Timo Bioskop AA di lantai tiga. 
Pada tahun 1973 IAIN Alauddin Makassar pindah lagi ke jalan 
Sumba. Perpustakaan menempati lantai dasar. Memasuki tahun 1974 lain 
Alauddin Makassar pindah ke Gunung Sari dan kemudian ke Jln. Sultan 
Alauddin Makassar. 
Gedung perpustakaan bersambung dengan gedung lembaga pusat 
pengembangan bahasa. Pada tahun 1997 lembaga pusat bahasa IAIN Alaudin 
Makassar silebur. Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar sampai pada awal 
tahun 1998 lembaga pusat pengembangan bahasa di buka kembali. Lantai 
dasar tetap dijadikan kantor dan ruangan pengolahan. 
Perpustakaan IAIN Alauddin Makassar mengalami pergantian 
kepala Perpustakaan pada bulan November 2008 dari bapak A. Ibrahim 
diserahkan kepada Ibu Nursiah Hamid sebagai careraker hingga bulan mei 
sebelum dilakukan pemilihan ulang kepala perpustkaan baru. Pada saat itu 
terjadi perubahan besar-besaran karena sesuatu dan lain hal. Selama 
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kepemimpinan pejabat carataker, Ibu Nursiah Hamid melakukan beberap 
perubahan seperti letak penitipan barang di pindahkan ke lantai dua. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2009, maka dilantiklah kepala 
perpustakaan baru yaitu Bapak Irvan Mulyadi selama kepemimpinannya 
beberapa perubahan seperti penempatan pegawai perpustakaan sesuai dengan 
kompetensi atau latar belakang pendidikan masing-masing. Penempatan 
pegawai sesuai dengan profesinya karena mengingat kurangnya pustakawan 
yang memang mempunyai latar belakang pendidikan ilmu perpustakaan. 
Dengan mengingat perkembangan ilmu perpustakaan dan teknologi 
yang semakin cepat, perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan 
keterbatasan pegawai yang berlatar belakang ilmu perpustakaan tetap 
berusaha untuk melakukan perubahan yang tadinya masih sangat konvension 
atau manual menjadi perpustakaan berotomasi karena desakan adanya 
peningkatan atau penambahan jumlah koleksi dari tahun ke tahun semakin 
meningkat, begitu pula dengan jumlah pengunjung semakin bertambah. 
Maju mundurnya satu lembaga tergantung dari pimpinannya, kalau 
organisasi atau lembaga di atur dengan baik maka lembaga tersebut akan 
mengalami perubahan pula, dengan catatan pimpinan dengan staf dapat 
bekerja belum maksimal. 
Pada tahun 2011 perpustakaan UIN Alauddin Makassar pindah ke 
kampus II Jl. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata, Gowa. Sejak itulah 
perpustakaan mulai berbenah diri serta mengejar ketinggalan seperti suatu 
program dengan bekerja sama dengan orang-orang teknologi informatika (TI) 
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dan sekarang program tersebut sudah mulai berjalan, akan tetapi belum 
maksimal. 
Namun demikian suatu perpustakaan yang ideal itu bukan hanya 
dilihat dari segi pembangunan fisik saja, akan tetapi semua bentuk yang ada 
kaitannya dengan perpustakaan harus maksimal semua, terutama dalam hal 
program yang harus diaplikan, karena dengan program inilah sehingga segala 
aktivitas yang ada di perpustakaan dapat berjalan dengan efektik dan efesien. 
Pada tanggal 2 Januari 2013 kepala perpustakaan di ganti dan 
dipilihlah Ibu Himayah, S. A.g., SS., MIMS sebagai kepala perpustakaan 
periode 2013 sampai masa jabatan berakhir, selama beberapa tahun 
kepemimpinannya dilakukan beberapa perubahan seperti bidang struktur 
organisasi dan penempatan tugas pegawai perpustakaan. 
Kemudian pada tanggal 10 November 2015 sampai saat ini 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar mengalami renovasi bangunan yang 
merupakan agenda pimpinan baru, yakni Bapak Muh. Quraisy Mathar, untuk 
memberikan kenyamanan bagi setiap mahasiswa yang datang ke 
perpustakaan. 
b. Visi dan Misi Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar 
1) Visi 
 perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar 
adalah menjadikan perpustakaan UIN Alauddin Makassar sebagai pusat 
ilmu pengetahuan, informasi, dan dokumentasi ilmiah berbasis teknologi 
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serta peradaban islam tedepan dengan teknologi modern serta pendukung 
utama tercapainya UIN Alauddin Makassar sebagai the center of 
excellence. 
2) Misi  
 Misi perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin 
Makassar adalah: 
a) Melayani kebutuhan pengetahuan, informasi dan dokumentasi 
ilmiah untuk cifitas akademika UIN Alauddin Makassar. 
b) Menyediakan layanan informasi berbasis teknologi untuk 
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian kepada 
masyarakat. 
c) Mendukung integrasi IPTEK dan ilmu keislaman menuju kampus 
UIN Alauddin Makassar berbasis peradaban Islam. 
c. Tujuan dan Sasaran Perpustakaan Universitas Islam Negeri (UIN) 
Alauddin Makassar 
Setiap institusi tentunya mempunyai tujuan serta sasaran yang 
berbeda. Perbedaan tersebut biasanya ditentukan berdasarkan visi dari 
institusi yang bersangkutan, begitu pula dengan perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar memiliki tujuan: 
1) Meningkatkan efesiensi pengembangan dan pelayanan 
perpustakaan. 
2) Memberikan dukungan pengembangan untuk meningkatkan 
pelaksanaan Tridarma Perguruan Tinggi. 
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3) Mempertahankan posisi perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sebagai jantung Perguruan Tinggi dengan mengikuti 
perkembangan baru. 
4) Terwujudnya sarana dan prasarana untuk pengembangan jasa dan 
layanan informasi serta system informasi di perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. 
5) Menyediakan koleksi dan informasi yang sesuai dengan 
kebutuhan cifitas akademika dilingkungan UIN Alauddin 
Makassar. 
d. Struktur Organisasi Perpustakaan Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dipimpin oleh kepala 
perpustakaan yang bertanggung jawab langsung ke rektor dengan pembinaan 
melalui wakil rektor (WR) I. Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
mempunyai lima bagian dengan strukktur organisasi matrix, yaitu: 
1) Bagian pengembangan koleksi 
2) Bagian pengolahan bahan pustaka 
3) Bagian pelayanan perpustakaan 
4) Bagian shelfing 
5) Bagian teknologi informasi 
Untuk lebih jelasnya struktur organisasi perpustakaan Universitas 
Islam Negeri Alauddin Makassar dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 1: Struktur Organisasi Perpustakaan UIN Alaudin Makassar. 
 
e. Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Untuk mendukung operasional lancarnya pelayanan informasi bagi 
civitas akademika UIN Alauddin Makassar, perpustakaan dikelolah oleh 24 
pegawai dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 
Sumber Daya Manusia (SDM) Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
No. Nama Bidang Kerja Jabatan 
1 
Muh. Quraisy Mathar, S. 
Sos., M. Hum 
-  Kepala Perpustakaan 
2 Zaenal Pelestarian Pustakawan 
3 Kamaruddin Tata Usaha Staf 
4 Idham, S. Pd. I 
Sirkulasi, Pelaporan 
data dan bebas bahan 
pustaka 
Pustakawan 
5 Jum Awaliah, S. Ip Bagian Sirkulasi Staf 
6 Wiwik Yuliani, S. Hum Bagian Sirkulasi Staf 
7 Ismail Bagian Sirkulasi Staf 
8 Nur Hamka Penitipan Barang Staf 
KEPALA 
PERPUSTAKAAN 
Bagian Koleksi Pengolahan Sirkulasi Internet 
Penitipan  
dan Koleksi  
BI Corner 
Referensi 
Skripsi, Tetis, 
Disertasi, 
Laporan 
Penlitian dan 
Jurnal 
 
TATA USAHA 
38 
 
9 Ely Kamariah Referensi Staf 
10 Walyanti Nur, S. E Bagian Sirkulasi Staf 
11 Haeril Internet Staf 
12 Resmi Lallo Bebas Pustaka Staf 
13 A. Ariyana Bohang Pengolahan Staf 
14 Fatmawati, S. Hum Pengolahan Koordinator & Pustakawan 
15 Rajlina, S. Hum Pengolahan Pustakawan 
16 Hijrah, S. Hum Bagian Sirkulasi Staf 
17 Rosalina Pengolahan Staf 
18 Afif Mathar Validasi Data Staf 
Sumber: UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 2017 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 25 Agustus 2017 sampai 15 september 
2017. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek yag 
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang di tetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013:90). 
Maka dengan itu populasi ditetapkan oleh peneliti dalam penelitian ini 
dengan tujuan agar mempermudah dalam mendapatkan hasil yang ingin 
dicapai. 
Berdasarkan pendapat tersebut maka yang menjadi kriteria populasi 
dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang aktif berkunjung di perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar sebanyak 360 orang yang aktif berkunjung 
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keperpustakaan (Kamis 9 Maret 2017 ). Berdasarkan data yang diperoleh 
perincian sebagai berikut: 
Tabel 2 
Pemustaka perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karekteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2013:118). Dalam menetapkan sampel, 
penulis berpedoman pada pendapat Arikunto. “apabila subjeknya kurang dari 
100 orang lebih baik diambil semuanya dan apabila jumlahnya lebih besar 
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih (Arikunto 2006:134). 
Dalam menentukan jumlah sampel penelitian ini yang diambi 15%. Jadi 
sampel penelitian ini 15% x 360 orang = 54 dari jumlah populasi.   
Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Propotionate 
Stratifed Random Sampling. Propotionate Stratifed Random Sampling adalah 
penarikan sampel dimana populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak 
homogeny dan berstrata secara operasional (Sugiyono, 2013:217). Sehingga 
dapat diketahui jumlah sampel untuk masing-masing strata adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
No Pemustaka Jumlah Pemustaka 
1. Mahasiswa 360 
  Total 360 
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Tabel 3 
Sampel Penelitian Berdasarkan Strata 
 
No. Pemustaka Sub Populasi Sampel 
1.  Mahasiswa 360 
   
   
     54 
Total 360 54 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan angket yang ditujukan 
bagi pengguna perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Angket disebarkan kepada 
54 responden yang sedang menggunakan Katalog . Melalui angket tersebut maka 
dapat diukur pengaruh sistem temu balik terhadap pemanfaatan koleksi oleh 
mahasiswa  UIN Alauddin Makassar. Setiap variabel penelitian memiliki 
beberapa indikator yang berasal dari teori pada bab sebelumnya dan tiap-tiap 
indikator menghasilkan butir-butir pernyataan yang akan diolah dengan metode 
statistik menggunakan alat bantu SPSS. 
Untuk memperoleh data atau informasi, keterangan-keterangan dan data 
yang diperlukan oleh peneliti menggunakan data sebagai berikut: 
1. Kuesioner atau angket 
Angket adalah pernyataan tertulis yang digunakan untuk memperoleh 
informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadi atau hal-hal yang 
ia ketahui (Arikunto, 2006:107). Angket atau kuesioner merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab 
(Sugiyono, 2006:199). 
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Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis angket 
langsung karena responden hanya tinggal memberikan tanda pada salah satu 
jawaban yang dianggap benar. Kebaikan metode ini, yaitu: Menghemat 
waktu, maksudnya dengan waktu yang singkat dapat memperoleh data. 
Menghemat biaya, karena tidak memerlukan banyak peralatan & menghemat 
tenaga. Adapun kelemahan metode ini, yaitu: Ada kemungkinan dalam 
memberikan jawaban atas pertanyaan yang disampaikan adalah tidak jujur. 
Apabila pernyataan kurang jelas dapat mengakibatkan jawaban yang 
bermacam-macam. 
2. Pengamatan (observasi) 
Observasi merupakan suatu pengamatan secara langsung terhadap objek 
yang terdapat di lingkungan baik yang sedang berlangsung saat itu atau masih 
berjalan yang meliputi berbagai aktifitas terhadap suatu kejadian objek 
dengan menggunakan pengindraan. Tindakan yang dilakukan dengan sengaja 
atau sadar dan sesuai urutan (Arikunto, 2006:86). Adapun pengertian 
observasi merupakan suatu wawancara atau studi waktu dan gerak, dilakukan 
dengan pengamatan langsung dalam studi kasus dan lapangan (Jogiyanto, 
2008:153). Jadi dapat disimpulkan bahwa observasi adalah aktifitas yang 
dilakukan untuk mengetahui sesuatu dari sebuah fenomena yang didasari 
pada pengetahuan dan gagasan yang bertujuan untuk memperoleh informasi-
informasi terkait dengan suatu fenomena atau peristiwa yang sudah atau 
sedang terjadi dilingkungan yang mana dalam mendapatkan informasi-
informasi tadi harus objektif, nyata serta dapat dipertanggung jawabkan. 
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E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen penelitian adalah alat atau bahan-bahan yang digunakan untuk 
mendukung proses penemuan jawaban pokok dari sebuah masalah penelitian 
(Mathar, 2013:23). Instrumen dalam penelitian kuantitatif dapat berupa teks, 
observasi, dan kuesioner (Sugiyono, 2013). Karena metode yang digunakan untuk 
memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah angket (kuesioner) 
maka penelitian ini penulis menggunakan alat tulis menulis,istrumen angket dan 
kamera handphone sebagai alat dokumentasi. 
Untuk memperoleh instrumen yang valid maka ada beberapa dalam 
penyusunan seperti pendapat Arikunto (2006: 120) yaitu mengadakan indetifikasi 
terhadap variabel yang ada dalam merumuskan judul penelitian. Lalu 
menjabarkan variabel menjadi sub variabel kemudian menjadi indikator dan 
merumuskan menjadi pertanyaan (Arikunto, 2006:121) berdasarkan pendapat 
yang ada, maka instrumen ini telah memiliki validitas karena pertanyaan dibuat 
berdasarkan kisi-kisi. 
Pengukuran kuesioner dilakukn dengan menggunakan satuan ukuran skala 
Likert. Menurut (Sugiyono, 2013:93) “Skala likert digunakan untuk mengukur 
pendapat dan persepsi seseorang atau sekolompok orang tentang fenomena 
sosial”. Bobot yang digunakan untuk semua jawaban responden dari tiap 
pernyataan adalah sebagai berikut:  
A. Jawaban “sangat setuju” mempunyai skor 4 
B. Jawaban “setuju” mempunyai skor 3 
C. Jawaban “kurang setuju” mempunyai skor 2 
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D. Jawaban “tidak setuju” mempunyai skor 1 
F. Variabel Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini terdapat dua variabel yang diukur, yaitu 
apakah ada pengaruh antara sistem temu balik informasi (X) sebagai variabel 
bebas dengan pemanfaatan koleksi (Y) sebagai variabel terikat. Menurut 
(Arikunto, 2006:134) “Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa yang 
menjadi titik perhatian suatu penelitian”. Dari kajian teoritis yang telah 
dikemukakan pada Bab II, maka variabel penelitian adalah sebagai berikut:  
Tabel 4 
Variabel Penelitian 
Variabel Indikator No. Item 
Sistem temu balik  
informasi 
Pengetahuan pemustaka tentang opac   
Fungsi opac   
Keberhasilan dalam temu balik 
informasi 
  
Frekuensi penggunaan opac   
Pemanfaatan Koleksi 
Koleksi perpustakaan   
Frekuensi pemanfaatan koleksi   
G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang 
digunakan. Instrumen dikatakan valid berarti menunjukkan alat ukur atau 
dapat digunakan untuk menguku apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono, 
2013: 137).  Suatu instrumen penelitian yang valid mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas yang 
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rendah (Arikunto,  2006: 115). Untuk menguji validitas instrumen 
menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. 
Tabel 5 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) Sistem Temu Balik Informasi 
 
Butir rTabel rHitung Ket 
X1 0.279 0.192 Tidak Valid 
X2 0.279 0.718 Valid 
X3 0.279 0.695 Valid 
X4 0.279 0.660 Valid 
X5 0.279 0.730 Valid 
X6 0.279 0.555 Valid 
X7 0.279 0.493 Valid 
X8 0.279 0.532 Valid 
X9 0.279 0.738 Valid 
X10 0.279 0.657 Valid 
X11 0.279 0.762 Valid 
(Sumber :Output IBM SPSS V.22) 
 
Tabel 6 
Hasil Uji Validitas Variabel (Y) Pemanfaatan Koleksi 
 
Butir rTabel rHitung Ket 
Y1 0.279 0.752 Valid 
Y2 0.279 0.438 Valid 
Y3 0.279 0.547 Valid 
Y4 0.279 0.406 Valid 
Y5 0.279 0.411 Valid 
Y6 0.279 0.615 Valid 
Y7 0.279 0.683 Valid 
Y8 0.279 0.746 Valid 
Y9 0.279 0.723 Valid 
(Sumber :Output IBM SPSS V.22) 
 
Dari hasil uji validitas variabel (X) dan variable (Y) diatas, 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh peneliti, jika rhitung lebih 
besar atau sama dengan taraf signifikan 5% (0.279) maka dinyatakan valid. 
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Pada variabel (X) terdapat 1 item yang tidak valid maka dari itu item tersebut 
dihilangkan dari daftar pernyataan. 
2. Uji Reliabilitas Data 
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen cukup 
atau dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena 
instrument tersebut sudah baik (Arikunto, 2006: 178). Untuk menguji 
reliabilitas instrumen menggunakan bantuan program IBM SPSS V22. Uji 
reliabilitas dilakukan setelah semua pertanyaan/pernyataan telah di uji 
kevalidannya. Uji reliabilitas ini dilakukan apakah angket dapat digunakan 
lebih dari satu kali untuk responden yang sama. Hal ini untuk mengetahui 
pernyataan mana yang valid dan yang tidak valid dengan mengkonsultasikan 
data tersebut dengan tingkat r tabel (r kritis). Bila r hitung > r tabel  maka data 
tersebut valid sebaliknya jika r hitung < r tabel maka data tersebut tidak valid. 
Tabel 7 
Hasil Uji Validitas Variabel (X) Sistem Temu Balik Informasi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
N of Items 
.820 11 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Tabel 8 
 Hasil Uji Reliabilitas Variabel (Y) Pemanfaatan Koleksi 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.768 9 
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
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Tabel 9 
Hasil Uji Realibilitas Variabel X & Y 
Variabel 
Cronbach's 
Alpha 
Batas 
realibilitas 
Ket  
Sistem Temu 
Balik 
Informasi 
0.820 0.60 Reliable  
    Pemanfaatan 
Koleksi 
0.768 0.60 Reliable  
(Sumber : Output IBM SPSS V.22) 
Dari tabel tersebut dapat diketahui nilai cronbach’s Alpha untuk 
semua variabel bernilai lebih besar dari 0,60. Dengan demikian pertanyaan 
dari variabel X dan variabel Y dikatakan reliable dikarenakan nilai cronbach’s 
Alpha berada lebih besar dari 0,60. 
H. Teknik pengolahan dan Analisis Data 
Dalam penelitian ini, analisis data yang digunakan adalah analisis 
kuantitatif dengan menggunakan statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakan 
untuk menganalisis dengan cara mendekskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum (Sugiyono, 2013). 
Untuk mengolah data yang diterima dari responden, penulis menggunakan 
langkah-langkah pengolahan data sebagai berikut: 
1. Tahap pertama yang dilakukan adalah pemeriksaan terhadap data yang 
diperoleh. Pemeriksaan ini bertujuan untuk memastikan apakah 
responden telah menjawab seluruh pertanyaan secara benar. Kemudian 
dari hasil pemeriksaan ini diketahui mana kuesioner yang dapat diolah 
dan yang tidak dapat diolah. 
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2. Selanjutnya menghimpun data yang akan diolah. Data dikelompokkan 
berdasarkan kategori jawaban yang disediakan pada kolom isian. 
3. Menghitung persentase dari setiap jawaban yang diperoleh dari 
responden. Untuk menghitung persentase jawaban responden, penulis 
menggunakan rumus persentase menurut (Arikunto, 2006:349), sebagai 
berikut:  
  
 
 
      
Keterangan:  
P= Persentase 
f= Jumlah jawaban yang  diperoleh 
n= Sample 
4. Pengolahan Statistik dan Penafsirannya. Untuk menafsirkan besarnya 
persentase yang didapat dari tabulasi, penelitian menggunakan metode 
penafsiran sebagai berikut:  
Jika memiliki kesesuaian 81-100 % : Sangat baik 
Jika memiliki kesesuaian  61-80 % : Baik 
Jika memiliki kesesuaian  41-60 % : Cukup 
Jika memiliki kesesuaian  21-20 % : Kurang 
Jika memiliki kesesuaian   0-20 %  : Kurang sekali 
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BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Sebelum membahas secara rinci mengenai Hubungan Sistem Temu Balik 
Informasi Dengan Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakan UIN Alauddin 
Makassar. Maka peneliti terlebih dahulu menguraikan karekteristik responden 
berdasarkan jenis kelamin di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dengan menggunakan 
teknik accidental sampling di UPT Perpustakan UIN Alauddin Makassar dapat 
dilihat pada tabel berikut:  
Tabel 10 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 
Laki-laki 21 38,90% 
Perempuan 33 61,10% 
Total 54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Berdasarkan jenis kelamin, tabel di atas menunjukkan bahwa responden 
dalam penelitian ini kebanyakan berjenis kelamin Perempuan yaitu sebanyak 33 
(61,1%), sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 21 (38,9%). 
Deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada diagram 
berikut: 
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Diagram 1 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 
A. Sistem Temu Balik Informasi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar 
  Sistem temu balik informasi merupakan bagian penting di dalam sebuah 
perpustakaan. Peran tersebut berhubungan dengan pencarian koleksi yang terdapat 
di perpustakaan. Variabel sistem temu balik informasi di ukur berdasarkan 
indikator Frekuensi penggunaan OPAC, Pengetahuan pengguna tentang OPAC, 
Fungsi OPAC, dan Keberhasilan dalam temu balik informasi yang dapat 
memberikan pengaruh terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Untuk megetahui tanggapan responden terhadap Sistem temu 
balik informasi dapat diketahui melalui jawaban respoden pada pernyataan angket 
no 1-11. 
1. Pengetahuan pemustaka tentang OPAC 
Pengetahuan pemustaka tentang OPAC yaitu sistem katalog 
terpasang yang dapat diakses secara umum dan dapat digunakan pemustaka 
untuk menelusuri data atau informasi yang dibutuhkan, mendapatkan 
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informasi tentang lokasi koleksi yang dicari, katalog OPAC juga mudah 
dimengerti dan digunakan, serta prosedur penggunaannya juga disediakan. 
a. Katalog yang tersedia di perpustakaan mudah dimengerti dan 
digunakan 
Katalog OPAC yang tersedia di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar mudah dimengeri dan digunakan oleh pemustaka karena pada 
saat melakukan pencarian pemustaka bisa menggunakan judul buku atau 
nama pengarang untuk melakukan pencarian. Bahasa yang diterapkan pada 
OPAC, bahasa yang mudah dimengerti. 
Dari pernyataan di atas mengenai  katalog mudah dimengerti dan 
digunakan diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 11: Katalog mudah dimengerti dan digunakan 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 14 25,9 % 
Setuju 3 28 51,9% 
    Tidak Setuju 2 10 18,5% 
    Sangat Tidak Setuju 1 2 3,7% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan pemahaman pengguna tentang OPAC di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dapat dilihat 29 responden atau (51,9%) memilih 
setuju karena penggunaan OPAC mudah untuk dipahami dan dimengerti, 
14 responden atau (25,9%) memilih sangat setuju, 10 reponden atau 
(18,5%) memilih tidak setuju, dan 2 reponden atau (3,7%) memilih sangat 
tidak setuju. 
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Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, bahwa pemahaman pengguna tentang OPAC sudah 
cukup bagus. 
b. Katalog (OPAC) sangat berguna menemukan informasi yang 
dibutuhkan pemustaka 
Dengan adanya katalog yang disediakan oleh Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar sangat membantu para pemustaka untuk menemukan 
informasi yang dibutuhkannya. Katalog OPAC informasi dapat dilakukan 
dengan cepat dan tepat tanpa memerlukan waktu yang lama saat 
melakukan pencarian. Karena OPAC memberikan gambaran keberadaan 
koleksi yang dibutuhkan. 
Dari pernyataan di atas mengenai katalog (OPAC) sangat berguna 
dalam menemukan informasi yang dibutuhkan pemustaka diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 12: Katalog (OPAC) sangat berguna menemukan informasi yang 
dibutuhkan pemustaka 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%)  
 
 
Sangat Setuju 4 29 53,7% 
Setuju 3 19 35,2% 
    Tidak Setuju 2 5 9,3% 
 
    Sangat Tidak Setuju 1 1 1,8%  
 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan pengetahuan pengguna tentang OPAC di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dapat dilihat 29 responden atau (53,7%) memilih 
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sangat setuju bahwa OPAC sangat berguna dalam menemukan informasi 
yang dibutuhkan pemustaka, 19 responden atau (35,2%) memilih setuju, 
55 responden atau (9,3%) memilih tidak setuju dan 1 responden atau 
(1,8%) memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut  responden  menjawab sangat setuju, 
bahwa katalog yang tersedia di Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
sangat berguna dalam proses temu balik/koleksi. 
c. Pemustaka dapat menggunakan prosedur penelusuran katalog (OPAC) 
yang tersedia di perpustakaan. 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyiapkan berbagai 
fasilitas untuk digunakan oleh pemustaka, termasuk prosedur penelusuran 
katalog (OPAC) agar pemustaka dapat menelusuri informasi yang 
diinginkannya. Prosedur penelusuran katalog (OPAC) di tempel tepat 
diatas komputer agar mudah dilihat oleh pemustaka saat melakukan 
pencarian. 
Dari pernyataan di atas mengenai pemustaka dapat menggunakan 
prosedur penelusuran katalog (OPAC) yang tersedia di perpustakaan 
diperoleh data sebagai berikut. 
Tabel 13: Pemustaka menggunakan prosedur penelusuran katalog (OPAC)  
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 19 35,2 
Setuju 3 28 51,9% 
    Tidak Setuju 2 5 9,3% 
    Sangat Tidak Setuju 1 2 3,6% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan pengetahuan pengguna tentang OPAC di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar dapat dilihat 28 reponden atau (51,9%) memilih 
setuju, 19 responden atau (35,2%) memilih sangat setuju, 5 responden atau 
(9,3%) memilih tidak setuju dan 2 responden atau (3,6%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden  
menjawab setuju melakukan pelelusuran dengan melihat prosedur 
penelusuran katalog, jadi kebanyakan responden menyatakan 
menggunakan prosedur katalog online di Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar.  
2. Fungsi OPAC 
Fungsi dari OPAC sebagai sarana temu balik informasi, 
memudahkan pemustaka dalam pencarian informasi baik melalui pengarang, 
judul, maupun subjek. Selain itu OPAC juga berfungsi mengetahui daftar 
bahan pustaka yang telah dimiliki oleh perpustakaan, dengan menggunakan 
OPAC pustakawan secara langsung dapat memberikan informasi mengenai 
bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan. 
a. Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) pemustaka 
menggunakan nama pengarang 
Berdasarkan jenisnya katalog terbagi atas 3 salah satunya yaitu 
Katalog pengarang yang dimana merupakan katalog yang disusun 
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berdasarkan abjad nama pengarang, baik itu pengarangnya perorangan, 
karya bersama, ataupun karya yang ditajukkan pada judul seragam. 
Katalog perpustakaan merupakan daftar buku atau koleksi dalam 
suatu perpustakaan, sehingga pemustaka dapat mengetahui dengan mudah 
koleksi apa yang ada di perpustakaan, pemustaka juga dapat menelusuri 
koleksi yang di carinya dengan menggunakan nama pengarang. Dari 
pernyataan di atas dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) 
pemustaka menggunakan nama pengarang, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 14: pemustaka menggunakan nama pengarang sebagai kata kunci 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%)  
 
 
Sangat Setuju 4 9 16,7 % 
Setuju 3 26 48,1% 
    Tidak Setuju 2 15 27,8% 
    Sangat Tidak Setuju 1 4 7,4% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan Fungsi OPAC dengan melakukan penelusuran koleksi melalui 
OPAC dengan menggunakan  nama pengarang, 26 responden atau (48,1%) 
memilih setuju, 15 responden atau (27,8%) memilih tidak setuju, 9 
responden atau (16,7%) memilih sangat setuju, dan 4 responden atau 
(7,4%) memilih sangat setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden  
menjawab setuju untuk menggunakan nama pengarang dalam melakukan 
penelusuran di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dengan 
menggunakan nama pengarang sebagai kata kunci 
55 
 
b. Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) pemustaka 
menggunakan subjek. 
Katalog perpustakaan merupakan daftar buku atau koleksi dalam 
suatu perpustakaan, sehingga pemustaka dapat mengetahui dengan mudah 
koleksi apa yang ada di perpustakaan. Dalam penyusunan subjek dapat 
dibedakan atas 2 jenis, yaitu subjek berdasarkan abjad dan subjek non 
verbal yang disusun berdasarkan urutan nomor klasifikasi. Pemustaka 
yang datang berkunjung ke perpustakaan menelusuri koleksi yang di 
carinya dengan menggunakan subjek sebagai kata kunci. 
Dari pernyataan di atas dalam menelusuri katalog  (OPAC) 
pemustaka menngunakan subjek, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 15 Pemustaka menggunakan subjek sebagai kata kunci 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 18 33,3% 
Setuju 3 23 42,6% 
    Tidak Setuju 2 9 16,7% 
    Sangat Tidak Setuju 1 4 7,4% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan Fungsi OPAC dengan melakukan penelusuran koleksi melalui 
OPAC dengan menggunakan subjek, 23 responden atau (42,6%) memilih 
setuju, 18 responden atau (33,3%) memilih sangat setuju, 9 responden atau 
(16,7%) memilih tidak setuju dan 4 responden atau (7,4%) memilih sangat 
tidak setuju. 
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Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar menggunakan Subjek sebagai kata kunci. 
c. Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) pemustaka 
menggunakan judul koleksi. 
Katalog perpustakaan merupakan daftar buku atau koleksi dalam 
suatu perpustakaan, sehingga pemustaka dapat mengetahui dengan mudah 
koleksi apa yang ada di perpustakaan, pemustaka juga dapat menelusuri 
koleksi yang di carinya dengan menggunakan judul koleksi sebagai kata 
kunci. 
Dari pernyataan di atas mengenai menelusuri koleksi melalui 
katalog (OPAC) pemustaka menggunakan judul koleksi, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 16 Pemustaka menggunakan judul koleksi sebagai kata kunci 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 17 31,5% 
Setuju 3 33 61,1% 
    Tidak Setuju 2 3 5,6% 
    Sangat Tidak Setuju 1 1 1,8% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan Fungsi OPAC dengan melakukan penelusuran koleksi melalui 
OPAC dengan menggunakan judul koleksi, 33 responden atau (61,1%) 
memilih setuju, 17 responden atau (31,5%) memilih sangat setuju, 3 
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responden atau (5,6%) memilih tidak setuju dan 1 responden (1,8%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju untuk melakukan pencarian dengan menggunakan judul 
koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar saat melakukan 
pencarian. 
3. Keberhasilan Dalam Temu Balik Informasi 
Keberhasilan dalam temu balik informasi tergantung pada proses 
penentuan subjek yang dipilih dalam proses pencarian, jika kata kunci yang 
dimasukkan oleh pemustaka sudah tepat atau paling tidak mendekati tepat 
maka proses pencarian juga akan menampilkan keberadaan koleksi yang di 
butuhkan. 
a. Katalog mampu memberikan keberadaan koleksi yang tersedia di rak 
Katalog mampu memberikan keberadaan koleksi yang tersedia di 
perpustakaan, memberikan uraian tentang setiap karya yang dimiliki suatu 
perpustakaan sehingga pemustaka dapat memperoleh informasi yang 
lengkap. Karena pada saat pencarian koleksi dengan menggunakan katalog 
(OPAC) sumber dari koleksi yang dicari muncul nama pengarang, tahun 
terbit, tempat terbit, deskripsi fisik. 
Dari pernyataan di atas mengenai katalog mampu memberikan 
keberadaan koleksi yang tersedia di rak, diperoleh data sebagai berikut: 
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Tabel 17: Katalog mampu memberikan keberadaan koleksi yang tersedia di 
rak 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 18 33,3% 
Setuju 3 27 50,0% 
    Tidak Setuju 2 8 14,8% 
    Sangat Tidak Setuju 1 1 1,9% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan keberhasilan OPAC tentang keberadaan koleksi yang terdapat 
di rak 27 responden atau (50,0%) memilih setuju, 18 responden atau 
(33,3%) memilih sangat setuju, 8 responden atau (14,8%) memilih tidak 
setuju dan 1 responden atau (1,9%) memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, katalog mampu memberikan keberadaan koleksi yang 
terdapat di rak. 
b. Katalog (OPAC) mampu memberikan gambaran keberadaan koleksi 
yang relevan dengan koleksi yang dibutuhkan 
Katalog (OPAC) mampu memberikan gambaran keberadaan 
koleksi yang relevan dengan koleksi yang pemustaka butuhkan, karena 
dengan adanya katalog yang disediakan perpustakaan UIN Alauddin 
makassar membantu para pemustaka untuk menemukan koleksi yang 
dicarinya, selain bisa menghemat waktu, tampilan opac juga bisa menarik 
perhatian pemustaka untuk menggunakan katalog opac sebagai pencarian. 
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Dari pernyataan di atas mengenai katalog (OPAC) mampu 
memberikan gambaran keberadaan koleksi yang relevan dengan koleksi 
yang dibutuhkan, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 18: Katalog (OPAC) mampu memberikan gambaran keberadaan 
koleksi yang relevan dengan koleksi yang dibutuhkan 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 16 29,6% 
Setuju 3 27 50,0% 
    Tidak Setuju 2 10 18,5% 
    Sangat Tidak Setuju 1 1 1,9% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan keberhasilan OPAC tentang gambaran keberadaan koleksi 
lainnya yang relevan dengan koleksi yang di butuhkan 27 responden atau 
(50,0%) memilih setuju, 16  responden atau (29,6%) memilih sangat 
setuju, 10 responden atau (18,5%) memilih tidak setuju dan 1 responden 
atau (1,9%) memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, katalog mampu memberikan gambaran keberadaan 
koleksi lainnya yang relevan dengan koleksi yang dibutuhkan. 
c. Katalog (OPAC) memberikan gambaran fisik koleksi 
Katalog (OPAC) memberikan informasi gambaran fisik koleksi, 
yaitu  daerah yang berisi data-data tentang fisik sebuah bahan 
perpustakaan seperti: jumlah halaman angka romawi dan jumlah halaman 
angka arab, ada gambar atau foto/grafik serta ukuran atau tinggi buku. 
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Sehingga pemustaka bisa lebih mengetahui gambaran fisik koleksi yang 
dicarinya. 
Dari pernyataan di atas mengenai katalog (OPAC) memberikan 
gambaran fisik koleksi diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 19: Katalog (OPAC) memberikan gambaran fisik koleksi 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%)  
 
 
Sangat Setuju 4 13 24,1% 
Setuju 3 28 51,9% 
    
Tidak Setuju 2 9 16,7% 
 
    Sangat Tidak Setuju 1 4 7,4%  
 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan keberhasilan OPAC tentang gambaran fisik koleksi yang di 
butuhkan oleh pengguna, 28 responden atau (51,9%) memilih setuju, 13 
responden atau (24,1%) memilih sangat setuju, 9 responden atau (16,7% ) 
memilih tidak setuju, dan 4 responden atau (7,4%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, katalog mampu memberikan gambaran fisik koleksi 
yang di butuhkan. 
4. Frekuensi Penggunaan OPAC 
Dalam melakukan penelusuran melalui OPAC, perpustakaan harus 
menyediakan seperangkat komputer sehingga pemustaka bisa lebih leluasa 
menemukan koleksi yang dibutuhkannya. Untuk menggunakan atau 
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memanfaatkan OPAC pemustaka harus dapat menjalankan atau 
mengoperasikan komputer, karena kita sadari bahwa masih banyak 
pemustaka yang belum sepenuhnya memilki kemampuan dalam 
menggunakan OPAC, sehingga kebanyakan dari mereka lamgsung mencari 
ke rak. 
a. Pemustaka menemukan koleksi yang dibutuhkannya tanpa melalui 
OPAC 
Sering kali kita mendengar bahwa perpustakaan merupakan sebuah 
gedung yang di dalamnya menyimpan berbagai informasi yang kita 
butuhkan. Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan alat 
pencarian (OPAC) untuk menemukan koleksi yang kita butuhkan, tetapi 
terkadang pemustaka menemukan koleksi yang dicarinya tanpa 
menggunakan OPAC. Padahal kita ketahui dengan menggunakan Katalog 
Opac dapat mempermudah kita menemukan koleksi yang kita butuhkan. 
Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka menemukan koleksi 
yang dibutuhkannya tanpa melalui OPAC, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 20: Pemustaka menemukan koleksi yang dibutuhkannya tanpa 
melalui OPAC 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%)  
 Sangat Setuju 4 15 27.8 % 
Setuju 3 18 33.3% 
    Tidak Setuju 2 15 27.8% 
    Sangat Tidak Setuju 1 6 11.1% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan frekuensi penggunaan tanpa melalui OPAC di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar dapat dilihat 18 responden atau 
(33,3%) memilih setuju melakukan pencarian koleksi tanpa menggunakan 
OPAC, 15 responden atau (27,8%) memilih sangat setuju, 15 responden 
atau (27,8%) memilih tidak setuju, dan 6 responden atau (11,1%) memilih 
sangat tidak setuju melakukan pencarian koleksi yang dibutuhkannya 
tanpa melalui OPAC. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, bahwa pemustaka menemukan koleksi yang dicarinya 
tidak menggunakan sarana OPAC tetapi langsung ke Rak. 
b. Setiap berkunjung ke perpustakaan pemustaka menggunakan katalog 
OPAC 
 Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan alat pencarian 
(OPAC) untuk membantu para pemustaka menemukan informasi yang 
dibutuhkannya karena dengan adanya alat pencarian ini pemustaka tidak 
akan merasa susah untuk menemukan informasi yang dicarinya. Dengan 
menggunakan penelusuran katalog OPAC dapat menghemat waktu 
sehingga setiap kali berkunjung ke perpustakaan pemustaka selalu 
menggunakan OPAC. 
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Dari pernyataan di atas mengenai setiap berkunjung ke 
perpustakaan pemustaka menggunakan katalog OPAC, diperoleh data 
sebagai berikut: 
Tabel 21: Pemustaka menggunakan katalog OPAC 
Penilaian Skor (S)  Frekuensi (F) 
 
 
Persentase (%) 
Sangat Setuju 4  18  33,3% 
Setuju 3  25  46,3% 
Tidak Setuju 2  10  18,5% 
Sangat Tidak Setuju 1  1  1,9% 
Total 
 
 54  100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan frekuensi penggunaan OPAC di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar dapat dilihat 25 responden atau (46,3%) memilih 
setuju menggunakan katalog opac setiap berkunjung ke perpustakaan, 18 
responden atau  (33,3%) memilih sangat setuju, 10 responden atau (18,5) 
memilih tidak setuju dan 1 responden atau (1,9%) memilih sangat tidak 
setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, bahwa OPAC di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar menjadi bagian dari kebutuhan dalam mencari informasi pada 
saat berkunjung ke perpustakaan 
Dari hasil pengolahan data tentang Sistem temu balik informasi di 
UPT perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka dapat di uraikan dalam 
tabel berikut. 
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Jumlah item untuk pernyataan variabel (X) sistem temu balik 
informasi adalah 11 item, maka total skor pernyataan variabel sistem temu 
balik informasi dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 22 
Total skor variabel (X) Sistem Temu Balik Informasi 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 186 744 
Setuju 3 282 846 
    Tidak Setuju 2 99 198 
    Sangat Tidak Setuju 1 27 27 
Total 
 
594 1,815 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui  total skor untuk variabel 
sistem temu balik informasi adalah 1.815. Selanjutnya dihitung rentang 
skor, yaitu (skor maksimal – skor minimal) dibagi 4 (Sugiyono, 2013:99). 
Jumlah skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item 
pernyataan X jumlah responden, yaitu = 4 x 11 x 54= 2.370 Jumlah skor 
minimal diperoleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X 
jumlah responden, yaitu= 1 x 11 x 54 = 594 
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) :4, jadi rentang 
skor untuk variabel ketersedian koleksi perpustakaan = (2. 370 – 594) : 4 = 
2,221. Untuk mengetahui nilai persentase digunakan rumus: 
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap sistem temu balik informasi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut: 
           STB                  TB                       B                            SB 
 
 
     
  594               1.188                   1.782         2.221   2.376 
 
Bagan rentang skor sistem temu balik informasi di UPT Perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar 
 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
Berdasarkan penilaian 54 responden, nilai variabel sistem temu 
balik informasi sebesar 2.221 termasuk dalam kategori baik dengan 
rentang skor (594 – 2.376). Nilai 2.221 termasuk dalam interval penilaian 
mendekati sangat baik. 
B. Pemanfaatan Koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Dalam penyelenggaraan perpustakaan, unsur yang utama adalah 
mengupayakan agar semua koleksi dan layanan perpustakaan dapat dimanfaatkan 
secara maksimal oleh pengguna. Tugas perpustakaan adalah untuk mengajak dan 
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menarik pengguna untuk berkunjung ke perpustakaan, sehingga di harapkan 
budaya membaca dapat terwujud. 
1. Koleksi Perpustakaan  
Koleksi perpustakaan merupakan bahan pustaka yang 
dikumpulkan, diolah, disimpan, dan dilayankan untuk memenuhi kebutuhan 
informasi pemustaka yang datang berkunjung ke perpustakaan. Koleksi 
peprustakaan yang disediakan di perpustakaan tidak hanya berbentuk cetak 
seperti buku referensi, majlah, ensiklopedi, fiksi, tetapi peprustakaan juga 
menyediakan koleksi dalam bentuk terekam. 
a. Koleksi yang tersedia di perpustakaan memenuhi kebetuhan informasi 
perpustakaan merupakan salah satu sarana pendukung, 
perpustakaan menyediakan koleksi sesuai dengan kebutuhan, perpustakaan 
UIN Alauddin Makassar menyediakan 22.900 judul buku teks dengan 
17.399 eksemplar, 1.283 skripsi, 930 referensi, 9 laporan penelitian, 89 
disertasi, 64 tesis, dan 17 fiksi. Sehingga pemustaka yang datang 
berkunjung ke perpustakaan merasa puas karena koleksi yang dicarinya 
selalu terpenuhi. 
Dari pernyataan di atas mengenai Koleksi yang tersedia di 
perpustakaan memenuhi kebetuhan informasi diperoleh data sebagai 
berikut: 
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Tabel 23: Koleksi yang tersedia di perpustakaan memenuhi kebetuhan 
informasi 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 14 25,9% 
Setuju 3 22 40,7% 
    Tidak Setuju 2 13 24,1% 
    Sangat Tidak Setuju 1 5 9,3% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan koleksi perpustakaan tentang koleksi yang tersedia di 
perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi pengguna, 22 responden 
atau (40,7%) memilih setuju, 14 responden atau (25,9%) memilih sangat 
setuju, 13 responden atau (24,1%) memilih tidak setuju dan 5 responden 
atau (9,3%) memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, koleksi di UPT  perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
mampu memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 
b. Koleksi buku fiksi lebih banyak dari pada buku-buku ilmiah 
Setiap perpustakaan tidak hanya menyediakan buku-buku ilmiah 
tetapi buku fiksi juga di sediakan untuk menarik perhatian pemustaka, 
salah satunya dari Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan 
berbagai koleksi di antaranya adalah buku fiksi, karena sebagian dari 
pemustaka juga mencari buku fiksi. Buku fiksi dapat menarik pembaca, 
karena buku fiksi selain isi ceritanya menarik, dapat juga membuat 
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pembaca masuk dalam cerita itu, berimajinasi membayangkan apa yang 
ada dalam cerita tersebut. 
Dari pernyataan di atas mengenai Koleksi buku fiksi lebih banyak 
dari pada buku-buku ilmiah diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 24: Koleksi buku fiksi lebih banyak dari pada buku-buku ilmiah 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 6 11,1% 
Setuju 3 16 29,6% 
    Tidak Setuju 2 23 42,6% 
    Sangat Tidak Setuju 1 9 16,7% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan koleksi perpustakaan tentang koleksi buku fiksi lebih banyak 
dari pada buku-buku ilmiah, 23 responden atau (42,6%) memilih tidak 
setuju, 16 responden atau (29,6%) memilih setuju, 9 responden atau 
(16,7%) memilih sangat tidak setuju, dan 6 responden atau (11,1%) 
memilih sangat setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab tidak setuju, koleksi fiksi tidak lebih banyak dari koleksi buku-
buku ilmiah. 
c. Koleksi yang tersedia menjadi sumber informasi dalam mendukung 
perkuliahan 
Dengan berbagai koleksi yang di sediakan perpustakaan dapat 
membantu pemustaka dalam mendukung perkuliahannya, mengerjakan 
tugas-tugas kuliah baik itu perorangan maupun perkelompok. Karena jika 
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referensi semakin banyak ditemukan di perpustakaan maka pemustaka 
akan sering ke perpustakaan untuk mengerjakan tugas-tugasnya. 
Dari pernyataan di atas mengenai Koleksi yang tersedia menjadi 
sumber informasi dalam mendukung perkuliahan mahasiswa, diperoleh 
data sebagai berikut: 
Tabel 25: Koleksi yang tersedia menjadi sumber informasi dalam 
mendukung perkuliahan 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 23 42,6% 
Setuju 3 28 51,9% 
    Tidak Setuju 2 3 5,6% 
    Sangat Tidak Setuju 1 
  
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa koleksi perpustakaan tentang koleksi yang tersedia 
menjadi sumber informasi dalam mendukung perkuliahan pengguna, 28 
responden atau (51,9%) memilih setuju, 23 responden atau (42,6%) 
memilih sangat setuju, 3 responden atau (5,6%) memilih tidak setuju, dan 
tidak ada responden yang memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, koleksi yang tersedia menjadi sumber informasi untuk 
mendukung perkuliahan pemustaka. 
2. Cara pemanfaatan koleksi 
Pemustaka dapat memanfaatkan koleksi perpustakaan dengan 
beberapa cara, yaitu dengan membacanya di ruang baca yang telah disediakan 
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oleh perpustakaan, sekaligus dapat mengisi waktu luang. Meminjam koleksi 
perpustakaan untuk dibawah pulang kerumah dan memfotokopinya. 
a. Koleksi perpustakaan menambah wawasan sekaligus waktu luang 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar menyediakan berbagai 
informasi yang kita butuhkan, memberikan pelayanan yang baik sehingga 
pemustaka betah untuk berkunjung ke perpustakaan, memanfaatkan 
fasilitas yang telah disediakan. Dengan berkunjung ke perpustakaan dapat 
menambah wawasan dan ilmu pengetahuan, menambah kemampuan 
menulis, mendukung kemampuan berbicara di depan umum, 
meningkatkan konsentrasi, mengetahui informasi-informasi yang sedang 
berkembang saat ini, serta mengisi waktu luang. 
Dari pernyataan di atas mengenai Koleksi perpustakaan menambah 
wawasan sekaligus waktu luang diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 26: Koleksi perpustakaan menambah wawasan sekaligus waktu luang 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 28 51,9% 
Setuju 3 25 46,3% 
    Tidak Setuju 2 1 1,9% 
    Sangat Tidak Setuju 1 
  
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa cara pemanfaatan koleksi perpustakaan menambah 
wawasan sekaligus mengisi waktu luang, 28 responden atau (51,9%) 
memilih sangat setuju, 25 responden atau (46,3%) memilih setuju, 1 
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responden atau (1,9%) memilih tidak setuju, dan tidak ada responden yang 
memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab sangat setuju, koleksi perpustakaan menambah wawasan 
sekaligus mengisi waktu luang pemustaka. 
b. Pemustaka membaca koleksi yang ditemukannya di ruang baca 
Perpustakaan akan lebih indah dan bagus jika disediakan ruangan 
khusus untuk membaca koleksi yang kita inginkan, begitupun dengan 
perpustakaan UIN Alauddin Makassar yang menyediakan berbagai 
fasilitas untuk pemustaka terutama ruang membaca, salah satunya  layanan 
ruang baca berupa meja baca perorangan, maksudnya untuk memberikan 
kenyamanan bagi mereka yang menghendaki ketenangan khusus. Dengan 
fasilitas ini seolah pembaca memiliki ruang khusus di perpustakaan yang 
tidak ingin diganggu orang lain, ia juga merasa bahwa dirinya tidak mau 
mengganggu orang lain. 
Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka membaca koleksi 
yang ditemukannya di ruang baca, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 27: Pemustaka membaca koleksi yang ditemukannya di ruang baca 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 20 37,0% 
Setuju 3 28 51,9% 
    Tidak Setuju 2 3 5,6% 
    Sangat Tidak Setuju 1 3 5,6% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa cara memanfaatkan koleksi, mereka membaca koleksi 
di ruang baca yang telah disediakan perpustakaan, 28 responden atau 
(51,9%) memilih setuju, 20 responden atau (37,0%) memilih sangat setuju, 
3 responden (5,6%) memilih tidak setuju, dan 3 responden atau (5,6%) 
memilih sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka membaca koleksi di ruang baca yang tersedia 
di perpustakaan. 
c. Pemustaka merasa puas dengan jangka waktu peminjaman 
Setiap perpustakaan memberikan pelayanan kepada pemustaka, 
terutama pada bagian sirkulasi untuk melakukan peminjaman dan 
pengembalian buku. Perpustakaan UIN alauddin Makassar menetapkan 
jangka waktu peminjaman selama 1 minggu kepada pemustaka yang 
memanfaatkan koleksi dengan cara meminjam untuk di bawah pulang. 
Tetapi terkadang masih banyak pemustaka yang kurang merasa puas 
dengan jangka waktu yang diberikan, sehingga banyak dari mereka yang 
menambah jangka waktunya tanpa melakukan perpanjangan waktu 
terlebih dahulu di perpustakaan. 
Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka merasa puas dengan 
jangka waktu peminjaman diperoleh data sebagai berikut: 
 
 
 
73 
 
Tabel 28: Pemustaka merasa puas dengan jangka waktu peminjaman 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 14 25,9% 
Setuju 3 30 55,6% 
    Tidak Setuju 2 6 11,1% 
    Sangat Tidak Setuju 1 4 7,4% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 56 responden, 
menyatakan bahwa cara memanfaatkan koleksi dengan cara meminjam 
untuk dibawah pulang kerumah, 30 responden atau (55,6%) memilih 
setuju, 14 responden atau (25,9%) memilih sangat setuju, 6 responden 
(11,1%) memilih tidak setuju, dan 4 responden atau (7,4%) memilih sangat 
tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka merasa puas dengan jangka waktu yang 
diberikan perpustakaan untuk peminjaman koleksi. 
3. Frekuensi pemanfaatan koleksi 
Setiap pemustaka memiliki frekuensi pemanfaatan koleksi buku yang 
berbeda-beda. Hal ini bergantung pada kebutuhan informasi, waktu dan 
kesempatan yang mereka miliki. Oleh karena itu, frekuensi pemanfaatan 
merupakan infikator untuk mengetahui sejauh mana pemustaka 
memanfaatkan koleksi yang ada di perpustakaan. Jumlah koleksi 
perpustakaan yang dapat dipinjam juga dapat mempengaruhi proses 
pemanfaatan serta layanan-layanan yang diberikan oleh pustakawan. 
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a. Pemustaka merasa puas dengan jumlah koleksi yang di pinjam 
Pemustaka berhak untuk melakukan peminjaman koleksi untuk 
dibawah pulang kerumah tetapi yang berhak untuk melakukan peminjaman 
yaitu yang terdaftar sebagai anggota perpustakaan yang aktif. Namun 
sebelum melakukan peminjaman pemustaka harus melakukan registrasi 
terlebih dahulu ke petugas perpustakaan (Pustakawan). Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar menetapkan jumlah buku yang dapat dpinjam oleh 
pemustaka untuk dibawah pulang sebanyak 3 buah buku untuk dipinjam. 
Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka merasa puas dengan 
jumlah koleksi yang di pinjam diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 29: Pemustaka merasa puas dengan jumlah koleksi yang di pinjam 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 10 18,5% 
Setuju 3 23 42,6% 
    Tidak Setuju 2 15 27,8% 
    Sangat Tidak Setuju 1 6 11,1% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa pemustaka merasa puas dengan jumlah koleksi yang 
boleh dipinjam, 23 responden atau (42,6%) memilih setuju, 15 responden 
atau (27,8%) memilih tidak setuju, 10 responden atau (18,5%) memilih 
sangat setuju, dan 6 responden atau (11,1%) memilih sangat tidak setuju. 
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Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka merasa puas dengan jumlah koleksi yang 
yang boleh dipinjam. 
b. Pemustaka sering ke perpustakaan karena informasi yang 
dibutuhkannya selalu tersedia 
Perpustakaan akan sering dikunjungi oleh pemustaka jika informasi 
yang dibutuhkannya selalu tersedia. Memberikan gambaran atas informasi 
yang dibutuhkan, memenuhi kebutuhan informasi pemustaka, dan koleksi 
yang disediakan lengkap. Karena ini bisa menjadi salah satu daya tarik 
pemustaka untuk berkunjung ke perpustakaan jika kebutuhan mereka 
selalu tersedia. 
Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka sering ke 
perpustakaan karena informasi yang dibutuhkannya selalu tersedia 
diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 30: Pemustaka sering ke perpustakaan karena informasi yang 
dibutuhkannya selalu tersedia 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 12 22,2% 
Setuju 3 29 53,7% 
    Tidak Setuju 2 11 20,4% 
    Sangat Tidak Setuju 1 2 3,7% 
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
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Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa pemustaka sering ke perpustakaan karena informasi 
yang di butuhkan selalu tersedia, 29 responden atau (53,7 %) memilih 
setuju, 12 responden atau (22,2%) memilih sangat setuju, 11 responden 
atau (20,4%) memilih tidak setuju, dan 2 responden atau (3,7%) memilih 
sangat tidak setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka sering ke perpustakaan karena informasi 
yang dibutuhkan selalu tersedia. 
c. Pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena merasa puas dengan 
pelayanan yang diberikan 
Perpustakaan akan sering dikunjungi jika pelayanan yang 
diberikan baik dan memuaskan. Jadi seorang pustakawan harus bisa 
mengetahui karakter dan cara menghadapi pemustaka, contohnya seperti 
pemustaka yang pendiam dapat dihadapi dengan penyambutan secara 
ramah untuk menarik perhatiannya, pemustaka yang tidak sabaran dapat 
mengemukakan bantuan kita secara maksimal dan secepat mungkin, 
pemustaka yang senang membantah harus dihadapi dengan tenang dan 
jangan terpancing untuk berdebat, agar pemustaka bisa merasa nyaman, 
puas dengan pelayanan yang diberikan. 
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Dari pernyataan di atas mengenai Pemustaka berkunjung ke 
perpustakaan karena merasa puas dengan pelayanan yang diberikan 
diperoleh data sebagai berikut 
Tabel 31: Pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena merasa puas 
dengan pelayanan yang diberikan 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) Persentase (%) 
Sangat Setuju 4 13 25,9% 
Setuju 3 27 50,0% 
    Tidak Setuju 2 14 24,1% 
    Sangat Tidak Setuju 1 
  
Total 
 
54 100% 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Pada tabel di atas menunjukkan bahwa dari 54 responden, 
menyatakan bahwa pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena merasa 
puas dengan pelayanan yang diberikan, 27 responden atau (50,0%) memiih 
setuju, 14 responden atau (24,1%) memilih tidak setuju, 13 responden atau 
(25,9%) memilih sangat setuju, dan tidak ada responden yang memilih 
tidak sangat setuju. 
Maka dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa responden 
menjawab setuju, pemustaka berkunjung ke perpustakaan karena merasa 
puas dengan pelayanan yang diberikan. 
Dari hasil pengolahan data tentang Pemanfaatan koleksi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar, maka dapat diuraikan dalam tabel 
berikut. 
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Jumlah item untuk variabel (Y) pemanfaatan koleksi adalah 9 item, 
maka total skor pernyataan variabel pemanfaatan koleksi dapat dilihat 
pada tabel berikut. 
Tabel 32 
Total skor variabel (Y) Pemanfaatan Koleksi 
Penilaian Skor (S) Frekuensi (F) (S) X (F) 
Sangat Setuju 4 140 560 
Setuju 3 228 684 
    Tidak Setuju 2 89 178 
    Sangat Tidak Setuju 1 29 29 
Total 
 
486 1.451 
(Sumber: Hasil Olahan September 2017) 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui total skor untuk variabel 
pemanfaatan koleksi adalah 1.451. selanjutnya dihitung rentang skor, yaitu 
(skor maksimal – skor minimal) dibagi 4. (Sugiyono, 2013: 99). Jumlah 
skor maksimal diperoleh dari: 4 (skor tertinggi) X jumlah item pernyataan 
X jumlah responden, yaitu = 4 x 9 x 54 = 1.944. Jumlah skor minimal di 
peroleh dari: 1 (skor terendah) X jumlah item pernyataan X jumlah 
responden, yaitu = 1 x 9 x 54 = 486. 
Rentang skor = (skor maksimal – skor minimal) : 4, jadi rentang 
skor untuk variabel ketersedian koleksi perpustakaan =  (1.944– 486) : 4 = 
1, 822 Untuk mengetahui nilai persentase digunakan rumus: 
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Berdasarkan rentang skor tersebut diperoleh tingkatan penilaian 
responden terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar. Hal ini dapat dibuat kategori sebagai berikut.  
   STB                   TB                    B                           SB 
 
    
    486    972     1.458  1.822    1.944 
 
Bagan rentang skor pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar 
Keterangan: 
STB  : Sangat Tidak Baik 
TB  : Tidak Baik 
B  : Baik 
SB  : Sangat Baik 
 
Berdasarkan penilaian 54 responden, nilai variabel pemanfaatan 
koleksi (Y) sebesar 1.822 termasuk dalam kategori baik dengan rentang 
skor (486 – 1.944). Nilai 1.822 termasuk dalam interval penilaian 
mendekati sangat baik. 
C. Hubungan Sistem Temu Balik Informasi Dengan Pemanfaatan Koleksi Di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar 
Hasi dari penelitian ini, dilakukan analisis tingkat pengaruh sistem temu 
balik terhadap pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, dengan maksud untuk mengetahui seberapa pengaruh besar antara dua 
80 
 
variabel, yakni variabel sistem temu balik (X) dan variabel pemanfaatan koleksi 
(Y) dengan melakukan . 
1. Uji Korelasi 
Untuk mengetahui Hubungan sistem temu balik informasi dengan 
pemanfaatan koleksi, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 
analisis product moment dengan bantuan program IBM SPSS V.22. 
Hasil uji korelasi menggunakan IBM SPSS V.22 dilakukan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
a. Buka program IBM SPSS V.22. 
b. Kemudian buka halaman data editor dengan mengklik tombol data view. 
c. Isi sesuai data variabelnya, variabel promosi (X) dan variabel minat 
kunjung (Y). 
d. Lakukan Analisis dengan cara mengklik Analyze>Correlate>Bivarlate. 
Selanjutnya akan terbuka kotak diaolog. 
e. Klik variabel (X) dan (Y), lalu masukkan ke dalam kotak Variablespada 
bagian Correlation Coefficients. 
f. Pastikan Pearson sudah tercentang, selanjutnya klik tombol OK. 
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Hasil uji korelasi variabel sistem temu balik informasi dan 
pemanfaatan koleksi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 33 
Hasil uji korelasi variabel penelitian 
correlations 
 
Sistem Temu 
Baik Informasi Pemanfaatan Koleksi 
Sistem Temu Baik 
Informasi 
Pearson Correlation 1 .345
*
 
Sig. (2-tailed)  .011 
N 54 54 
Pemanfaatan Koleksi Pearson Correlation .345
*
 1 
Sig. (2-tailed) .011  
N 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
(Sumber: Output IBM SPSS V.22) 
Dari hasil uji korelasi di atas maka dapat diketahui nilai korelasi 
variabel sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan koleksi sebesar 
0.345 (positif) dengan nilai signifikan atau p-value sebesar 0.011 artinya ada 
hubungan antara sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan koleksi. 
Sesuai dengan hasil uji korelasi product moment pearson, nilai tersebut 
menunjukkan adanya korelasi yang rendah (0.21 – 0.40). berdasarkan pedoman 
korelasi product moment pearson maka dapat dikatakan bahwa terdapat 
hubungan yang rendah antara sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan 
koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. Secara kontinum dapat 
dibuat kategori interpretasi koefisien korelasi tersebut.  
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Sangat Rendah        Rendah             Sedang                   Kuat          Sangat Kuat         
 
 0.345    
     0.00               0.20           0.40                        0.70           0.90 
 
Bagan rentang skor sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan koleksi di 
UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan item pernyataan mengenai hubungan sistem temu balik 
informasi dengan pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin 
Makassar, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan penilaian 54 responden, nilai variabel sistem temu balik 
informasi sebesar 2.221 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor 
(594 – 2.376). Nilai 2.221 termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik. 
2. Berdasarkan penilaian 54 responden, nilai variabel pemanfaatan koleksi 
(Y) sebesar 1.822 termasuk dalam kategori baik dengan rentang skor (486 
– 1.944). Nilai 1.822 termasuk dalam interval penilaian baik dan 
mendekati sangat baik. 
3. Dari hasil uji korelasi di atas maka dapat diketahui nilai korelasi variabel 
sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan koleksi sebesar 0.345 
(positif) dengan nilai signifikan atau p-value sebesar 0.011 artinya ada 
hubungan antara sistem temu balik informasi dengan pemanfaatan koleksi. 
Sesuai dengan hasil uji korelasi product moment pearson, nilai tersebut 
menunjukkan adanya korelasi yang rendah (0.21 – 0.40). berdasarkan 
pedoman korelasi product moment pearson maka dapat dikatakan bahwa 
terdapat hubungan yang rendah antara sistem temu balik informasi dengan 
pemanfaatan koleksi di UPT Perpustakaan UIN Alauddin Makassar. 
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B. Saran  
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka saran peneliti sebagai berikut: 
1. Perpustakaan UIN Alauddin Makassar diharapkan tetap meningkatkatkan 
kualitas sistem temu balik informasi  melalui sarana penelurusan (OPAC) 
yang baik sesuai kriteria agar pemustaka dapat memanfaatkan dengan baik 
2. Bagi pemustaka, diharapkan untuk tetap mengunjungi Perpustakaan UIN 
Alauddin Makassar, karena dengan berkunjung ke perpustakaan dapat 
menambah sekaligus mengisi waktu luang. 
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Correlations 
       X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 Xtotal 
X1 Pearson 
Correlation 
1 .133 -.074 -.055 -.071 .044 .111 -.191 -.006 .023 .048 .192 
Sig. (2-
tailed)   .338 .595 .695 .612 .754 .424 .166 .967 .870 .730 .165 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X2 Pearson 
Correlation 
.133 1 .505
**
 .350
**
 .484
**
 .283
*
 .406
**
 .297
*
 .470
**
 .477
**
 .420
**
 .718
**
 
Sig. (2-
tailed) .338   .000 .009 .000 .038 .002 .029 .000 .000 .002 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X3 Pearson 
Correlation 
-
.074 .505
**
 1 .558
**
 .612
**
 .176 .081 .421
**
 .428
**
 .487
**
 .605
**
 .695
**
 
Sig. (2-
tailed) .595 .000   .000 .000 .203 .561 .002 .001 .000 .000 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X4 Pearson 
Correlation 
-
.055 .350
**
 .558
**
 1 .538
**
 .483
**
 .130 .366
**
 .475
**
 .285
*
 .412
**
 .660
**
 
Sig. (2-
tailed) .695 .009 .000   .000 .000 .349 .006 .000 .037 .002 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X5 Pearson 
Correlation 
-
.071 .484
**
 .612
**
 .538
**
 1 .259 .050 .464
**
 .594
**
 .510
**
 .615
**
 .730
**
 
Sig. (2-
tailed) .612 .000 .000 .000   .058 .717 .000 .000 .000 .000 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X6 Pearson 
Correlation 
.044 .283
*
 .176 .483
**
 .259 1 .462
**
 .183 .404
**
 .123 .242 .555
**
 
Sig. (2-
tailed) .754 .038 .203 .000 .058   .000 .184 .002 .376 .078 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X7 Pearson 
Correlation 
.111 .406
**
 .081 .130 .050 .462
**
 1 .158 .280
*
 .194 .275
*
 .493
**
 
Sig. (2-
tailed) .424 .002 .561 .349 .717 .000   .255 .040 .160 .044 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
   
X8 Pearson 
Correlation 
-
.191 .297
*
 .421
**
 .366
**
 .464
**
 .183 .158 1 .251 .402
**
 .454
**
 .532
**
 
Sig. (2-
tailed) .166 .029 .002 .006 .000 .184 .255   .067 .003 .001 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X9 Pearson 
Correlation 
-
.006 .470
**
 .428
**
 .475
**
 .594
**
 .404
**
 .280
*
 .251 1 .527
**
 .594
**
 .738
**
 
Sig. (2-
tailed) .967 .000 .001 .000 .000 .002 .040 .067   .000 .000 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X10 Pearson 
Correlation 
.023 .477
**
 .487
**
 .285
*
 .510
**
 .123 .194 .402
**
 .527
**
 1 .487
**
 .657
**
 
Sig. (2-
tailed) .870 .000 .000 .037 .000 .376 .160 .003 .000   .000 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
X11 Pearson 
Correlation 
.048 .420
**
 .605
**
 .412
**
 .615
**
 .242 .275
*
 .454
**
 .594
**
 .487
**
 1 .762
**
 
Sig. (2-
tailed) .730 .002 .000 .002 .000 .078 .044 .001 .000 .000   .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
XTotal Pearson 
Correlation 
.192 .718
**
 .695
**
 .660
**
 .730
**
 .555
**
 .493
**
 .532
**
 .738
**
 .657
**
 .762
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .165 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000   
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
Uji Realibitas Sistem temu balik informasi 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 54 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 54 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.820 11 
 
  
Uji Validitas Variabel Pemanfaatan Koleksi 
 
Correlations 
      Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 YTotal 
Y1 Pearson 
Correlation 
1 .209 .596
**
 .245 .307
*
 .272
*
 .385
**
 .601
**
 .366
**
 .752
**
 
Sig. (2-
tailed)   .130 .000 .074 .024 .047 .004 .000 .006 .000 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y2 Pearson 
Correlation 
.209 1 .213 -.059 -.050 .051 .232 .168 .425
**
 .438
**
 
Sig. (2-
tailed) .130   .123 .674 .718 .713 .091 .226 .001 .001 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y3 Pearson 
Correlation 
.596
**
 .213 1 .236 .240 .077 .010 .506
**
 .240 .547
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .123   .086 .080 .578 .940 .000 .081 .000 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y4 Pearson 
Correlation 
.245 -.059 .236 1 .422
**
 .169 .135 .114 .220 .406
**
 
Sig. (2-
tailed) .074 .674 .086   .001 .221 .332 .410 .110 .002 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y5 Pearson 
Correlation 
.307
*
 -.050 .240 .422
**
 1 .029 .012 .208 .175 .411
**
 
Sig. (2-
tailed) .024 .718 .080 .001   .834 .930 .131 .206 .002 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y6 Pearson 
Correlation 
.272
*
 .051 .077 .169 .029 1 .605
**
 .510
**
 .481
**
 .615
**
 
Sig. (2-
tailed) .047 .713 .578 .221 .834   .000 .000 .000 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y7 Pearson 
Correlation 
.385
**
 .232 .010 .135 .012 .605
**
 1 .492
**
 .574
**
 .683
**
 
Sig. (2-
tailed) .004 .091 .940 .332 .930 .000   .000 .000 .000 
N 54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y8 Pearson 
Correlation 
.601
**
 .168 .506
**
 .114 .208 .510
**
 .492
**
 1 .345
*
 .746
**
 
Sig. (2-
tailed) .000 .226 .000 .410 .131 .000 .000   .011 .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
Y9 Pearson 
Correlation 
.366
**
 .425
**
 .240 .220 .175 .481
**
 .574
**
 .345
*
 1 .723
**
 
Sig. (2-
tailed) .006 .001 .081 .110 .206 .000 .000 .011   .000 
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
YTotal Pearson 
Correlation 
.752
**
 .438
**
 .547
**
 .406
**
 .411
**
 .615
**
 .683
**
 .746
**
 .723
**
 1 
Sig. (2-
tailed) .000 .001 .000 .002 .002 .000 .000 .000 .000   
N 
54 54 54 54 54 54 54 54 54 54 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
 
 
Scale: Pemanfaatan Koleksi 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 54 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 54 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
.768 9 
 
DISTRIBUSI NILAI rtabelSIGNIFIKANSI 5% dan1% 
 
N The Level of Significance N The Level of Significance 
5% 1% 5% 1% 
3 0.997 0.999 38 0.320 0.413 
4 0.950 0.990 39 0.316 0.408 
5 0.878 0.959 40 0.312 0.403 
6 0.811 0.917 41 0.308 0.398 
7 0.754 0.874 42 0.304 0.393 
8 0.707 0.834 43 0.301 0.389 
9 0.666 0.798 44 0.297 0.384 
10 0.632 0.765 45 0.294 0.380 
11 0.602 0.735 46 0.291 0.376 
12 0.576 0.708 47 0.288 0.372 
13 0.553 0.684 48 0.284 0.368 
14 0.532 0.661 49 0.281 0.364 
15 0.514 0.641 50 0.279 0.361 
16 0.497 0.623 55 0.266 0.345 
17 0.482 0.606 60 0.254 0.330 
18 0.468 0.590 65 0.244 0.317 
19 0.456 0.575 70 0.235 0.306 
20 0.444 0.561 75 0.227 0.296 
21 0.433 0.549 80 0.220 0.286 
22 0.432 0.537 85 0.213 0.278 
23 0.413 0.526 90 0.207 0.267 
24 0.404 0.515 95 0.202 0.263 
25 0.396 0.505 100 0.195 0.256 
26 0.388 0.496 125 0.176 0.230 
27 0.381 0.487 150 0.159 0.210 
28 0.374 0.478 175 0.148 0.194 
29 0.367 0.470 200 0.138 0.181 
30 0.361 0.463 300 0.113 0.148 
31 0.355 0.456 400 0.098 0.128 
32 0.349 0.449 500 0.088 0.115 
33 0.344 0.442 600 0.080 0.105 
34 0.339 0.436 700 0.074 0.097 
35 0.334 0.430 800 0.070 0.091 
36 0.329 0.424 900 0.065 0.086 
37 0.325 0.418 1000 0.062 0.081 
 
  
 Gambar 1: Proses pencarian melalui katalog OPAC di UPT Perpustakaan UIN 
 
Gambar 2: Proses pencarian melalui katalog OPAC di UPT Perpustaakan UIN 
 
 Gambar 3: Pemanfaatan Koleksi Ilmu-ilmu Sosial di UPT Perpustaakan UIN 
 
Gambar 4: Pemanfaatan Koleksi Ilmu Terapan dan Teknologi di UPT Perpustaakan 
UIN 
 
 
 Gambar 5 : Pengisian Kuesioner oleh responden 
  
Gambar 5 : Pemanfaatan Ruang Baca oleh pemustaka 
KUESIONER 
Dengan segala kerendahan hati, saya meminta bantuan Sdr/i untuk mengisi 
kuesioner ini dengan sejujurnya, untuk keperluan penelitian mengenai : 
“Hubungan Sistem Temu Balik  Dengan Pemanfaatan Koleksi di UPT 
Perpustakaan UIN Alauddin Makassar”. 
Jawaban yang Sdr/i tidak akan di publikasikan dan akan dirahasiakan. 
Jawaban yang diberikan sangat dibutuhkan sebagai data dalam penulisan skripsi 
saya. Atas bantuannya saya ucapkan terima kasih. 
Petunjuk: 
1. Isilah nama dan status sodara di tempat yang telah disediakan 
2. Isilah jawaban saudara dengan memberikan tanda centang () pada salah 
satu piihan jawaban yang dianggap benar 
IDENTITAS RESPONDEN 
Nama   : 
Jenis kelamin  : 
Keterangan angket : 
SS : Sangat Setuju 
S : Setuju 
KS : Kurang Setuju 
TS : Tidak Setuju 
 
 
 
 
DAFTAR PERNYATAAN 
A. Pernyataan untuk Variabel Terikat (Pemanfaatan Koleksi) 
 
B.  pernyataan untuk Variabel Terikat (Pemanfaatan Koleksi) 
 
No. P E R N Y A T A A N 
J A W A B A N 
S S S KS T S 
1 2 
Koleksi yang tersedia di perpustakaan memenuhi kebutuhan informasi saya         
1 3 
Koleksi buku fiksi lebih banyak dari pada buku-buku ilmiah         
1 4 
Koleksi yang tersedia menjadi sumber informasi dalam mendukung perkuliahan saya          
1 5 
Koleksi perpustakaan menambah wawasan sekaligus mengisi waktu luang          
1 6 
Saya membaca koleksi di ruang baca yang tersedia di perpustakaan         
1 7 
Saya merasaa puas dengan jangka waktu yang diberikan perpustakaan untuk peminjaman koleksi          
No. P E R N Y A T A A N 
J A W A B A N 
S S S KS T S 
1 
Saya berkunjung  ke perpustakaan 7 kali  dalam satu bula n          
2 
Setiap berkunjung ke perpustakaan, saya sering menggunakan katalog (OPAC)         
3 
Katalog yang tersedia di perpustakaan mudah dimengerti dan digunakan.          
4 
Katalog (OPAC) yang tersedia di Perpustakaan UIN Alauddin sangat berguna dalam menemukan kembali informasi yang saya butuhkan          
5 
Saya dapat menggunakan prosedur penelusuran katalog (OPAC) yang tersedia di perpustakaan         
6 
Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) saya menggunakan nama pengarang sebagai kata kunci (query) .         
7 
Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC), saya menggunakan subjek sebagai kata kunci (query)         
8 
Dalam menelusuri koleksi melalui katalog (OPAC) saya menggunakan judul koleksi sebagai kata kunci (query) .          
9 
Katalog (OPAC) mampu memberikan keberadaan koleksi yang terdapat di rak.         
1 0 
Katalog (OPAC) mampu memberikan gambaran keberadaan koleksi lainnya yang relevan dengan koleksi yang saya butuhkan .          
1 1 
Katalog (OPAC) memberikan gambaran fisik koleksi yang saya butuhkan.         
1 8 
Saya merasa puas dengan jumlah koleksi yang boleh dipinjam         
1 9 
Saya sering ke perpustakaan karena informasi yang saya butuhkan selalu tersedia          
2 0 
Saya berkunjung ke perpustakaan karena saya merasa puas dengan pelayanan yang diberika n         
 



 
